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ABSTRAK 
Indonesia termasuk negara dengan basis pengguna terbanyak twitter, termasuk dalam kicauan 
masyarakat terkait e-commerce. Hal ini menjadikan Twitter sebagai salah satu media untuk 
komunikasi dan menarik perhatian pembeli. Namun, data yang terdapat pada twitter tidak 
terstruktur, dan dibutuhkan suatu metode untuk mendapatkan informasi pada tweet. Terdapat empat 
rantai utama dalam melakukan transaksi, yaitu, sebelum transaksi, transaksi, dan purna transaksi. 
Informasi yang diekstrak melalui tweet yaitu harga, Produk, Waktu, Nomor Order, Nomor Resi, 
Nomor Transaksi, Nominal Cashback, dan Nomor Handphone. Penelitian ini menggunakan Naïve 
Bayes sebagai metode klasifikasi dengan menggunakan 1200 dataset berupa tweet dari akun 
e-commerce, dan menggunakan metode berbasis aturan/rule based untuk mendapatkan entitas tweet. 
Pengujian pada penelitian ini menggunakan confusion matrix, dengan akurasi tertinggi sebesar 
84,16% pada perbandingan 90:10, dan akurasi ekstraksi informasi pada tweet didapatkan hasil 
100%. Berdasarkan hasil pengujian klasifikasi dan ekstraksi informasi, Naïve Bayes berhasil dalam 
mengklasifikasikan data tweet e-commerce dan metode berbasis aturan berhasil dengan baik 
mengenali entitas tweet. 
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ABSTRACT 
Indonesia is one of the countries with the most twitter user, including in public tweets related to e-
commerce. This makes twitter become one of the interesting media to communication and attract 
buyers' attention. The data on Twitter is unstructured, and need a study method to get information 
from the tweet. However, there are four main chains is the transaction process. Before transaction, 
transaction, and after transaction. Meanwhile, the information that can be retrieved from the tweet 
is price, product name, time, order number, receipt, transaction number, and phone number.This 
study uses Naïve Bayes as a classification method, uses 1200 datasets, which are tweets from e-
commerce accounts, and also use rule based method to get tweet entity. Testing in this study using 
confusion matrix with the highest accuracy of 84.16% at a ratio of 90:10, and the accuracy of 
information extraction in tweets obtained results of 100%. Based on the results of classification and 
information extraction testing, Naïve Bayes succeeded in classifying e-commerce tweet data and the 
rule-based method was successful in recognizing tweet entities. 
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Keterangan notasi simbol Flowchart: 
 
Terminator: Simbol mulai/ selesai merupakan tanda 
bahwa Sistema kan dijalankan atau berakhir  
 Proses: Simbol yang digunakan untuk melakukan 
pemrosesan oleh sistem atau computer 
 Verifikasi: Simbol yang digunakan untuk memutuskan 
apakah valid atau tidak suatu kejadian 
 Data: symbol yang digunakan untuk mendeskripsikan 
data yang digunakan 
 
Flow direction: simbol yang digunakan untuk 
menghubungkan antar symbol. Symbol ini juga 






1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi secara tidak langsung membuat manusia 
mengubah cara berinteraksi  tidak terkecuali aktivitas dagang (Wirdasari, 2009). 
Pelaku dagang yang dilakukan menggunakan fasilitas teknologi disebut dengan 
e-commerce. E-Commerce dapat melakukan penawaran, menjual dan membeli 
produk tidak terbatas ruang dan waktu (Maulana, Susilo, & Riyadi, 2015). 
E-Commerce memungkinkan pelakunya untuk berinteraksi terhadap peminat di 
seluruh dunia.  Bagi pelaku e-commerce, pelayanan terhadap konsumen dapat 
dilakukan dengan efektif dan biaya yang efisien, dengan begitu konsumen dengan 
mudah untuk ditarget (Pradana, 2015). Pembeli juga dapat melakukan pencarian 
produk 24 jam, dan tidak perlu ke toko untuk melakukan transaksi. Hal itu menjadi 
kemudahan bagi konsumen e-commerce. Adapun beberapa manfaat yang 
dipaparkan sebelumnya menjadi alasan bagi pelaku bisnis untuk memberikan 
perhatian khusus terhadap E-Commerce.  
Menurut Indrajit (2002), ada tiga value chain (rantai nilai saling terkait) 
yang terdapat pada E-Commerce, yaitu pra transaksi, transaksi, dan purna transaksi. 
Kegiatan yang dilakukan penjual pada saat pra transaksi adalah memasarkan 
produknya dengan memberikan informasi kepada pembeli, adapun pembeli akan 
mencari informasi terhadap produk yang diinginkan. Pembeli yang berminat 
terhadap produk akan melanjutkan ke proses selanjutnya yaitu proses transaksi. 
Proses transaksi terjadi perpindahan produk, dari penjual sampai kepada pembeli. 
Setelah produk sampai kepada pembeli, akan terjadi proses purna jual, pembeli 
akan memberikan pendapat atau bertanya tentang produk lain kepada penjual. 
Purna transaksi juga berguna untuk mendapatkan kepercayaan pembeli untuk 
kembali melakukan aktivitas pembelian kepada penjual yang sama atau melakukan 
repeat order. Ketiga value chain tersebut tidak dapat dipisahkan dari proses jual 





E-commerce menggunakan situs media sosial sebagai sarana untuk 
mempromosikan barang dagangan mereka (Pradana, 2015). Media sosial menjadi 
daya Tarik tersendiri bagi penjual pebisnis online karena rata-rata pengguna media 
sosial mengakses dan menggunakan media sosial dalam rentang waktu 3 jam 23 
menit dalam sehari (Hootsuite & We Are Sosial, 2018). Media sosial menyediakan 
lingkungan perkumpulan pengguna seperti komunitas yang luas yang dapat 
digunakan sebagai sarana promosi, menyediakan platform bisnis yang dengan 
mudah dapat mengetahui perasaan pelanggan terhadap pesaing bisnis ataupun 
terhadap brand mereka sendiri secara real time (Curran, O’Hara, & O’Brien, 2011). 
Media sosial yang mendukung perkembangan E-Commerce salah satunya 
adalah Twitter. Pada tahun 2014, pengguna Twitter di Indonesia berjumlah 20 juta 
pengguna, dengan 12.5 juta tweet per hari. Indonesia termasuk negara dengan basis 
pengguna terbanyak Twitter, termasuk dalam kicauan masyarakat terkait 
e-commerce(Ma’arif, 2018). Hal ini menjadikan Twitter sebagai salah satu media 
untuk komunikasi dan menarik perhatian pembeli. 
Banyak pengguna Twitter yang berkicau tentang transaksi mereka di 
Twitter, ada yang berkicau tentang sebelum transaksi, saat transaksi berlangsung, 
dan saat setelah selesai transaksi. Twitter menjadi solusi terhadap komunikasi yang 
belum selesai dan sudah selesai dengan transaksi. Contoh tweet kegiatan transaksi 
salah satu akun perusahaan e-commerce adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. 1 Contoh Tweet Terhadap Akun E-Commerce di Media Sosial 
 






Besarnya reaksi pengguna Twitter terhadap akun e-commerce membuat 
minat peneliti untuk memanfaatkan tweet dalam melakukan penelitian, analisis 
terhadap data Twitter yang digunakan juga efisien karena tweet dibatasi hanya 140 
karakter (Jhaveri, Chaudhari, & Kurup, 2015). Namun, tidak semua tweet pada 
akun penjual online mengandung aktivitas E-Commerce. Analisis pasar yang 
tersedia menjadi tugas yang sangat sulit dilakukan bagi pelaku bisnis E-Commerce 
(Martins, 2016). Selain itu, penting bagi perusahaan untuk memberikan informasi 
secara efisien terhadap konsumen secara efisien dan praktis, memantau kegiatan 
pesaing bisnis, mengetahui perbandingan harga, pencarian produk, dan 
penyaringan berita (Qiu & Yang, 2010). Sebagai konsumen, perbandingan suatu 
harga menjadi keharusan. Pembeli lebih memilih produk dengan harga jual yang 
lebih murah, dengan penambahan ongkos kirim yang harus dibayar, hal tersebut 
menjadi pertimbangan setiap pembeli dalam melakukan transaksi e-commerce 
(Tanir, 2016).  
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, dibutuhkan suatu analisis 
untuk mengetahui informasi yang terdapat pada tweet. Agar dapat dimanfaatkan, 
tweet harus dipisah berdasarkan kategori masing-masing. Klasifikasi menjadi solusi 
untuk mengelompokkan tweet berdasarkan kategori. Salah satu metode klasifikasi 
yang terbukti akurat dalam klasifikasi teks adalah metode Naïve Bayes. Naïve 
Bayes adalah metode sederhana dengan kecepatan tinggi dalam proses pelatihan 
dan proses klasifikasi, metode ini digunakan dalam suatu metode pengklasifikasian 
(Wibisono, 2005). Metode Naïve Bayes memiliki kelebihan dengan perhitungan 
yang sederhana dalam menemukan kesimpulan dari hasil perhitungan, dan juga 
akurat (Yong-feng & Yan-ping, 2004), menurut Xhemali (2009), Naïve Bayes 
adalah metode yang mudah, dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi.   
Ada beberapa penelitian yang dilakukan menggunakan metode Naïve 
Bayes, di antaranya adalah Penerapan Algoritma Naive Bayes dalam 
Pengklasifikasian Konten Berita Bahasa Indonesia, Naive Bayes memberikan 
akurasi sebesar 85,95% (Hamzah, 2014). Penelitian (Pamungkas, Setiyanto, & 
Dolphina, 2015) menghasilkan suatu sistem yang dapat analisa sentimen dengan 
3000 data latih dan 100 tweet sebagai data uji, Naïve Bayes memberikan akurasi 





Twitter (Sarwani & Mahmudy, 2015), penelitian ini menggunakan 10 pengguna 
Twitter sebagai data latih dan 10 pengguna Twitter sebagai data uji. Hasil yang 
diperoleh didapatkan keakurasian data mencapai 100%. Penelitian (Gumilang, 
2018) Analisa sentimen pada ulasan di Google Play mengenai aplikasi 
E-Commerce Shopee, penelitian ini menghasilkan akurasi 97,4%. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayatullah & Ma’arif (2016) menggunakan metode Support 
Vector Machine (SVM) dan metode Naïve Bayes. Kesimpulan dari penelitian 
tersebut adalah SVM memiliki akurasi yang lebih rendah dengan perbedaan yang 
cukup signifikan jika dibandingkan dengan model yang dihasilkan dari algoritma 
Naive Bayes. Selanjutnya penelitian (Ma’arif, 2016) terhadap dokumen teks 
dengan Perhitungan f-score untuk Naïve Bayes tertinggi mencapai 77%, sedangkan 
untuk SVM nilai f-score tertinggi didapatkan yaitu 65%, berdasarkan penelitian 
klasifikasi tersebut didapatkan bahwa Naïve Bayes memiliki performa yang lebih 
tinggi dibandingkan algoritma SVM. 
Penelitian perbandingan klasifikasi menggunakan Naïve Bayes dan metode 
lain dilakukan oleh S.L Ting dan Albert H.C (Ting, Ip, & Tsang, 2011), tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menyoroti kinerja menggunakan Naïve Bayes dalam 
klasifikasi dokumen. Hasil menunjukkan bahwa Naïve Bayes adalah 
pengklasifikasi terbaik dari  beberapa metode klasifikasi (pohon keputusan, 
jaringan syaraf, dan mesin pendukung vektor) dalam hal akurasi dan efisiensi 
komputasi. Perbandingan Naïve Bayes dengan metode Decision Trees, dan Neural 
Network (Xhemali et al., 2009) menunjukkan bahwa Naïve Bayes adalah metode 
yang lebih efisien dan jauh lebih mudah, dengan nilai f-measure 97.26% dan 
precision 99.37%.  
Tweet yang telah diklasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes memiliki 
informasi, dibutuhkan suatu metode untuk mendapatkan informasi tersebut. 
Ekstraksi informasi dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi di dalam tweet 
(Chang, Kayed, & Girgis, 2006, Qiu & Yang, 2010). Ekstraksi informasi juga dapat 
mendeteksi dan mengklarifikasi entitas pada teks (Jurafsky & Martin, 2017).  
Hal paling penting dalam ekstraksi informasi adalah Named Entity 
Recognition (NER) (Jurafsky & Martin, 2017). NER dibagi menjadi tiga bagian 





Named Entity Recognized. Penelitian ini digunakan Rule Based karena terbukti 
akurat pada penelitian (Fauzi & Perdana, 2018), Rule Based menghasilkan akurasi 
cukup baik sebesar 97,20% sedangkan menggunakan metode HMM menghasilkan 
akurasi 92,23%. Rule Based adalah yang tercepat dan paling mudah untuk 
dioptimalkan, terdiri dari dua bagian, yaitu aturan-aturan dan sejumlah prosedur 
untuk mengontrol aturan-aturan tersebut (Sarawagi, 2008). Pendekatan Rule Based 
terfokus terhadap ekstraksi entitas menggunakan aturan yang dibuat oleh peneliti. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Rule Based dalam ekstraksi 
informasi terhadap tweet dengan menyusun aturan-aturan yang dibuat oleh peneliti 
terdahulu dan berdasarkan pola data tweet yang telah dikumpulkan. 
Penelitian ekstraksi informasi menggunakan pendekatan Rule Based 
sebelumnya dilakukan oleh Lin (2016), penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
entitas kekurangan produk, hasil dari penelitian ini berhasil mendapatkan nilai rata-
rata data latih sebesar 0,95 dan rata-rata uji sebesar 0.89. Penelitian selanjutnya  
(Farmakiotou et al., 2013) ekstraksi informasi dokumen keuangan Yunani, hasil 
dari keseluruhan percobaan dicapai untuk nilai f-measure organisation 0,869 dan 
0,816 person, untuk location 0,824. Penelitian ekstraksi 5W1H pada dokumen 
Bahasa Korea (Ren & Kang, 2017), penelitian  mendeteksi Bahasa Malaysia 
(Alfred, Leong, On, & Anthony, 2014) didapatkan f-measure 89,47, dan penelitian 
untuk mendeteksi Bahasa arab (Zaghouni, 2012). Penelitian ekstraksi informasi 
dari tweet yang sudah mengandung aktivitas transaksi sebelumnya yang dilakukan 
oleh Wulansari (2015) menggunakan metode Naïve Bayes. Hasil dari percobaan 
yang dilakukan adalah nilai precission mencapai 96% dan recall mencapai 83%.  
Penelitian ekstraksi informasi terhadap E-Commerce pernah dilakukan oleh 
(Kaplanseren, Yakhno, & Kemal, 2008) dengan menggunakan Sequential Word 
Group Frequencies. Ekstraksi dilakukan pada website E-Commerce untuk mencari 
entitas nama dan fitur produk. Menurut Kaplanseren, setiap produk di definisikan 
oleh fiturnya, dan setiap fitur memiliki nilai. Penelitian selanjutnya oleh (Qiu & 
Yang, 2010), penelitian ini bertujuan untuk mengekstrak informasi pada situs web 
ebay.com, shopping.yahoo.com, dan wzego.com. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, Naïve 





informasi menggunakan pendekatan Rule Based. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini mengklasifikasikan tweet berdasarkan value chain 
terhadap tweet E-Commerce dan melakukan ekstraksi informasi yang terdapat pada 
tweet yang relevan. Oleh karena itu, penelitian dalam tugas akhir ini untuk 
membangun aplikasi klasifikasi tweet menggunakan Naïve Bayes dan ekstraksi 
informasi dari tweet E-Commerce menggunakan pendekatan Rule Based. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana melakukan klasifikasi tweet ke dalam empat kategori, sebelum 
transaksi, transaksi, purna transaksi, dan non E-Commerce menggunakan 
metode Naïve Bayes? 
2. Bagaimana melakukan ekstraksi informasi terhadap tweet yang telah 
diklasifikasi menggunakan pendekatan Rule Based? 
1.3 Batasan Masalah 
Agar cakupan pembahasan tidak terlalu luas, maka batasan masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Tweet yang digunakan adalah dari 15 akun penjual online di Indonesia. 
2. Tweet yang digunakan sebagai data set sebanyak 1200 tweet. 
3. Klasifikasi tweet dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu sebelum 
transaksi, transaksi, purna jual/beli, dan non E-Commerce. 
4. Ekstraksi informasi yang dilakukan adalah untuk menemukan entitas yang 
terdapat pada tweet berlabel sebelum transaksi, saat transaksi, dan purna 
transaksi. 
5. Informasi yang diekstraksi dari tweet berupa, Harga, Produk, Waktu, 
Nomor Order, Nomor Resi, Nomor Transaksi, Nominal Cashback, Nomor 
Handphone. 
1.4 Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan dan penulisan tugas akhir ini 
adalah:  





2. Melakukan ekstraksi informasi pada tweet yang telah diklasifikasi 
menggunakan pendekatan Rule Based. 
3. Menguji tingkat akurasi hasil klasifikasi dan ekstraksi informasi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami laporan penulisan tugas akhir maka 
dibuat rencana kerangka laporan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan yang akan dibuat 
dalam laporan tugas akhir ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori umum dan khusus yang terkait dengan 
penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam 
melakukan penelitian dari awal sampai akhir. 
BAB IV ANALISA DAN PEMBELAJARAN 
Bab ini berisi tentang analisis penggunaan metode Naïve Bayes dalam 
melakukan klasifikasi secara efektif dan menganalisis pendekatan Rule 
Based dalam melakukan ekstraksi informasi pada Twitter sesuai tujuan 
penelitian. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi penjelasan implementasi hasil analisa dan proses yang 
dilakukan dalam sebuah program. Bab ini juga menjelaskan tentang 
pengujian terhadap klasifikasi dan ekstraksi informasi yang telah dilakukan. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil dari semua tahap yang telah dilalui 








E-Commerce adalah singkatan dari Electronic Commerce yang berarti 
perdagangan yang dilakukan secara elektronik. Dalam skala kecil, E-Commerce 
dapat diartikan sebagai transaksi menjual dan membeli produk, jasa atau informasi 
yang berguna bagi mitra bisnis melalui jaringan komputer, termasuk di dalamnya 
internet (Cordiaz & Prahasto, 2013), dapat diartikan juga sebagai kegiatan menjual 
dan membeli barang-barang dan jasa melalui internet (Dahiya, 2017).  
E-Commerce tidak hanya berkisaran antara tentang bisnis dan teknologi, 
pihak ketiga dari hal tersebut adalah masyarakat (Laudon & Traver, 2014). E-
Commerce dapat dikatakan juga sebagai penggunaan internet, web, dan aplikasi 
untuk melakukan transaksi bisnis, secara digital transaksi dapat dilakukan antara 
organisasi dan individu. 
Beberapa faktor alasan perusahaan menjalankan bisnis menggunakan 
fasilitas yang diberikan oleh E-Commerce (Pradana, 2015), yaitu: 
1. Menjangkau peminat di seluruh dunia 
2. Komunikasi interaktif dengan biaya yang efisien 
3. Menjangkau target konsumen 
4. Mudah menyampaikan informasi yang berubah seperti perubahan harga. 
5. Meningkatkan layanan kepada pelanggan dengan dapat diakses 24 jam. 
6. Feedback secara langsung oleh konsumen 
7. Saluran distribusi yang alternatif 
8. E-Commerce memberikan layanan penyebaran informasi terhadap merek 
secara efektif dan efisien.  
Menurut Kalakota dan Whinston (1997) (dikutip oleh Maryama, 2013) 
mendefinisikan E-Commerce dari beberapa perspektif berikut:  
1. Perspektif komunikasi: E-Commerce merupakan pengiriman informasi, 
produk/layanan, atau pembayaran melalui lini telepon, jaringan komputer 





2. Perspektif proses bisnis: E-Commerce merupakan aplikasi teknologi 
menuju otomisasi transaksi dan aliran kerja perusahaan.  
3. Perspektif layanan: E-Commerce adalah media yang memenuhi kebutuhan  
perusahaan, konsumen dan manajemen dalam memangkas service cost 
dalam meningkatkan kualitas barang dan kecepatan pelayanan.  
4. Perspektif online: E-Commerce mempunyai keterkaitan dengan kapasitas 
transaksi penjualan dan pembelian produk serta informasi di internet atau  
jasa online lainnya. 
Menurut Indrajit (2002), ada tiga value chain (aktivitas utama) yang 
terdapat pada E-Commerce, yaitu sebelum, transaksi, dan purna transaksi. Saat 
sebelum transaksi akan terjadi pertukaran informasi dimana penjual akan 
memberikan iklan untuk menjadi daya tarik konsumen dan kegiatan pembeli 
mencari produk. Kegiatan lainnya adalah berminat terhadap suatu produk, 
memesan produk, dan membatalkan pesanan (Khodra & Purwarianti, 2013). 
Proses setelah tukar menukar informasi, selanjutnya adalah transaksi. 
Menurut Indrajit, di dalam transaksi terdapat empat aliran entity yaitu aliran produk 
(pengiriman), aliran informasi, aliran uang (pembayaran), aliran dokumen (aliran 
dokumen/pencatatan), menurut Khodra (2013) transaksi adalah kegiatan 
mengandung aktivitas verifikasi pemesanan barang. Tipe pembayaran yang 
digunakan pada E-Commerce Indonesia (Mulyasari, Thi, Dan, Bima, & Wijaya, 
2014) adalah dengan kartu kredit online, internet banking, kartu debit online, sistem 
stored-value online, pulsa dan tunai digital. 
Proses terakhir adalah purna jual (Indrajit, 2002) setelah transaksi dan 
produk di tangan konsumen, beberapa aktivitas tersebut adalah penjual dan pembeli 
melakukan komunikasi seperti keluhan pembeli, pertanyaan/permintaan seputar 
produk yang dijual, cara penggunaan produk dengan baik, penawaran terhadap 
produk lain yang dijual penjual. 
Sementara kegiatan yang tidak mengandung unsur E-Commerce yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah ketika akun E-Commerce digunakan untuk 






Twitter adalah Microblog yang sangat popular saat ini. Penulis pesan-pesan 
yang terdapat pada Twitter menulis tentang kehidupan mereka, berbagi pendapat 
tentang topik-topik untuk diskusi masalah terkini. Karena gratis dan akses yang 
mudah (Pak & Paroubek, 2010.).  
Twitter menyediakan API (Aplication Programming Interface) yang mudah 
digunakan untuk mendapatkan data. Twitter menyediakan sarana untuk 
mempresentasikan diri sendiri, bersifat seperti ruangan obrolan dialog antara 
pengguna Twitter yang terjadi melalui tanda at (@(nama pengguna)) kemudian 
akan terhubung dengan pengguna target dialog, obrolan di Twitter bersifat publik 
hadir dari kondisi sosiologis pengguna (Murthy, 2012). 
Twitter salah satu sosial media yang menyediakan layanan untuk 
E-Commerce. Sosial media yang menyediakan layanan terbaik untuk promosi 
sebuah Brand ini juga memberikan layanan untuk menjadi komunitas yang kuat, 
seperti menyediakan platform bisnis untuk memeriksa apa yang sedang pelanggan 
rasakan terhadap Brand dan juga pesaing bisnis mereka secara realtime (Curran et 
al., 2011).  
Popularitas di Twitter dapat dilihat dari jumlah pengikut (follower) (Kwak, 
Lee, Park, & Moon, 2010). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 15 akun 
penjual online yang memiliki follower terbanyak menurut IPrice (2017). 
2.3  Teks Mining 
Teks Mining adalah satu langkah untuk menemukan informasi dari data 
yang bersifat tidak terstruktur. Proses dari teks Mining dimulai dari mengambil data 
dari sumber data yang telah ditentukan. Kemudian  melalui proses pre-processing 
untuk memeriksa format dan karakter yang ditentukan, kemudian dokumen akan 
melalui tahap analisis untuk memperoleh informasi yang berkualitas dari teks 
(Gaikwad, Y Patil, & Patil, 2014).  
Teks Mining juga disebut sebagai cara untuk menganalisis suatu teks untuk 
mendapatkan informasi yang sangat berguna untuk suatu tujuan tertentu. Teks 
Mining memiliki fokus berhubungan tentang informasi yang bersifat fakta atau 
opini (Witten, 2011). Teks Mining mencakup mulai dari Information Retrieval, 





keyword, Anomaly, deteksi Trending Topic, dan Teks Streams (Berry & Kogan, 
2010). 
2.4  Preprocessing 
Data yang baru didapatkan bersifat sangat rentan terhadap gangguan, 
preprocessing bertujuan untuk menghasilkan kualitas data, preprocessing juga 
dapat memperbaiki ketidakkonsistenan data (Han, Kamber, & Pei, 2012).  
Preprocessing adalah bagian yang penting dalam setiap sistem Natural 
Language Processing, karena karakter, kata-kata, dan kalimat-kalimat yang 
dikenali pada tahap ini akan sangat berpengaruh sebagai unit dasar untuk ke tahap 
selanjutnya (Gurusamy & Kannan, 2015). Penelitian ini menggunakan tahap 
preprocessing antara lain cleaning, case folding, tokenizing, stopword, dan 
stemming. 
2.4.1 Cleaning 
Data tweet yang baru didapatkan berpotensi untuk tidak sempurna dan 
memiliki noise. Cleaning adalah proses untuk membersihkan tweet  dari variasi kata 
yang tidak dibutuhkan (Han et al., 2012). Pada penelitian ini, noise yang 
dibersihkan pada tahap cleaning adalah Link/URL, Resi Bukalapak, resi 
Tokopedia, nomor pembayaran, mention, Hashtag,Symbol, pungtuasi, emoticon, 
dan karakter numerik. 
2.4.2 Case folding 
Case folding adalah penyeragaman teks menjadi kecil semua (Manning, 
Raghavan, & Schütze, 2008). Proses ini untuk memudahkan untuk mengenali teks 
dalam proses klasifikasi dan ekstraksi informasi.  
2.4.3 Tokenizing 
Tokenizing merupakan langkah yang penting dalam preprocessing (Witten, 
2011). Tokenizing adalah melakukan pemecahan data input menjadi kata-kata 
berdasarkan kata penyusunnya. Proses tokenizing dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan spasi antar kata.  
2.4.4 Normalisasi 
Tweet yang di-posting oleh pengguna mengandung banyak penggunaan 
konsonan berulang, interjeksi, penggunaan kata tidak baku/pengucapan kata-kata 





menyatakan kata ‘kamu’) (Kaufmann, 2010). Preprocessing pada penelitian ini 
menggunakan proses normalisasi untuk menangani hal tersebut. Normalisasi adalah 
mengubah kata yang belum baku menjadi baku. Proses ini dilakukan dengan 
menentukan kata yang belum baku menggunakan kamus. Penelitian ini 
menggunakan kamus yang terdiri dari kata yang belum baku dengan membaca 
keseluruhan tweet. 
2.4.5 Stopword 
Stopword adalah proses membuang kata-kata yang dianggap tidak 
diperlukan, kata-kata tersebut dianggap tidak memiliki informasi yang dibutuhkan 
dalam proses, dan juga dinilai tidak berpengaruh terhadap tahap selanjutnya proses  
(Berry & Kogan, 2010). Stopword juga berguna untuk mengurangi dimensi ruang 
saat. Contoh kata-kata yang dihapus seperti preprosisi, kata nominal dan kata 
lainnya.  
Penghapusan stopword dilakukan terhadap kata-kata penyusun tweet yang 
umum digunakan dalam Bahasa Indonesia. Contohnya: “Adalah, ada, apa” (Kao & 
Poteet, 2007). Kamus stopword yang digunakan pada penelitian ini adalah kamus 
stopword Tala yang diambil dari https://github.com/masdevid/ID-
Stopwords/blob/master/id.stopwords.02.01.2016.txt. Stopword tala terdiri dari 
kata-kata yang paling umum digunakan dalam berita di dalam koran berbahasa 
Indonesia.  
2.4.6 Stemming 
Stemming adalah proses pemetaan kata dari berbagai morfologi ke dalam 
bentuk kata dasar (Tala, 2003). Stemming menghilangkan semua imbuhan dari 
kata, baik yang merupakan awalan, sisipan, dan akhiran, serta kombinasi dari 
awalan dan akhiran pada kata. 
Algoritma stemming yang digunakan pada penelitian ini adalah echanced 
confix stripping stremmer (ECS Stemmer). ECS merupakan algoritma stremming 
yang paling baik saat ini, ECS juga memiliki kesalahan stemming yang paling kecil/ 
ECS stemmer dikembangkan pada tahun 2009 (Arifin, Mahendra, & Ciptaningtyas, 
2009) sebagai perbaikan dari algoritma confix stripping stemmer. 
Berdasarkan penelitian (Arifin et al., 2009) Algoritma ECS mempunyai 





1. Kata yang hendak di-stemming dicari terlebih dahulu pada kamus. Jika 
ditemukan, berarti kata tersebut adalah kata dasar, jika tidak maka langkah 
2 dilakukan.   
2. Cek rule precedence. Apabila suatu kata memiliki pasangan awalan-akhiran 
“be-lah”, “be-an”, “me-i”, “di-i”, “pe-i”, atau “te-i” maka langkah stemming 
selanjutnya adalah (5, 3, 4, 6). Apabila kata tidak memiliki pasangan 
awalan-akhiran tersebut, langkah stemming berjalan normal (3,4, 5, 6).   
3. Hilangkan inflectional Particle (P) (“-lah”, “-kah”, “-tah”, “-pun”) dan kata 
ganti kepunyaan atau Possessive Pronoun (PP) (“-ku”, “-mu”, “-nya”).   
4. Hilangkan Derivation Suffixes (DS) (“-i”, “-kan”, atau “-an”).   
5. Hilangkan Derivational Prefixes (DP) {“di-”,“ke-”,“se-”,“me-”,“be-
”,“pe”,“te-”}.  
a. Identifikasikan tipe awalan dan hilangkan. Awalan ada dua tipe:  
(i) Standar: “di-”, “ke-”, “se-” yang dapat langsung dihilangkan dari 
kata.  
(ii) Kompleks: “me-”, “be-”, “pe”, “te-” adalah tipe-tipe awalan yang 
dapat bermorfologi sesuai kata dasar yang mengikutinya.  
b. Cari kata yang telah dihilangkan awalannya ini di dalam kamus. Apabila 
tidak ditemukan, maka langkah 5 diulangi kembali. Apabila ditemukan, 
maka keseluruhan proses dihentikan.   
6. Jika semua gagal, maka masukan kata yang diuji pada algoritma ini 
dianggap sebagai kata dasar.  
2.5 Pembobotan TF-IDF  
TF-IDF (Term Frequency Inverse Document Frequency) adalah langkah    
untuk menentukan seberapa dekat hubungan antara kata (term) terhadap dokumen 
dengan memberikan bobot pada setiap kata (Zainal & Novan, 2002.). Term dengan 
bobot terbesar akan menjadi kandidat keyword, bobot akan semakin besar jika 
jumlah kemunculan sebuah kata semakin tinggi, bobot akan semakin kecil ketika 
kata sering muncul pada dokumen lain. 
TF-IDF adalah algoritma yang efektif untuk menentukan bobot dari suatu 
term (Triana, Saptono, & Eko Sulistyo, 2016). Pembobotan dengan rumus TF-IDF 





𝑡𝑓 − 𝑖𝑑𝑓𝑡,𝑑 = 𝑡𝑓 × 𝑖𝑑𝑓𝑡,𝑑     (2.1) 




      (2.2) 
Keterangan: 
𝑡𝑓 = Frekuensi kemunculan kata dalam satu dokumen 
𝑖𝑑𝑓𝑡,𝑑 = Hasil invers nilai 𝑑𝑓𝑡 
𝑑𝑓𝑡 = Frekuensi term dalam seluruh dokumen 
𝑁 = Jumlah keseluruhan dokumen 
Manning menyimpulkan bahwa term yang memiliki bobot tertinggi adalah 
term yang memiliki kemunculan terendah di dokumen lain. Sedangkan term yang 
rendah adalah yang sering muncul pada setiap dokumen, dan bobot yang dimiliki 
oleh term paling rendah adalah yang terdapat pada hampir di seluruh dokumen.  
2.6  Naïve Bayes Classifier 
Naïve Bayes berdasarkan aturan Bayes dalam pengerjaannya dan bersifat 
probabilistik (Jurafsky & Martin, 2017). Naïve Bayes dapat memprediksi 
keanggotaan seperti tugas suatu probabilitas dari suatu kelas tertentu dan dapat 
bekerja dengan akurasi yang tinggi ketika diterapkan ke dalam database yang besar 
(Han et al., 2012). Klasifikasi Naïve Bayes mengasumsikan bahwa nilai dari atribut 





    (2. 3) 
2.6.1 Proses Pelatihan  
Pada proses pelatihan (Wibisono, 2005), masukan yang digunakan adalah 
dokumen contoh yang telah diketahui kategorinya. Untuk menghitung nilai 
probabilitas kata pada setiap kategori dihitung dengan: 
𝑃(𝑐) =  
𝑁𝑐
𝑁
    (2. 4) 
Dimana P(c) adalah probabilitas kemunculan kata dalam dokumen, N(c) 
adalah jumlah dokumen dalam keseluruhan kelas, 𝑁𝐶 adalah jumlah kata pada kelas 





Setelah menghitung probabilitas kategori dalam dokumen, lakukan 







    (2. 5) 
Dimana 𝑃(𝑡|𝑐) adalah frekuensi relatif token dalam dokumen berdasarkan 
kategori kelas c, 𝑇𝑐𝑡 adalah peluang jumlah kemunculan kata pada kelas c.  ∑𝑡’𝜖𝑉 𝑇𝑐𝑡’ 
adalah jumlah frekuensi semua kata pada kelas c, dan 𝐵′ adalah jumlah kata unik 
(distinc) pada semua kelas pelatihan. B’ adalah jumlah kata unik di semua kategori. 
2.6.2 Proses Klasifikasi 
Pada proses klasifikasi, data masukan adalah berupa data dari dokumen-
dokumen yang belum diketahui kategorinya. Proses klasifikasi sesuai dengan 
Persamaan 2.4, untuk menghasilkan vmap menggunakan P(vj) dan P(wk | vj) yang 
telah diperoleh dari proses pelatihan dokumen. 
𝑣𝑚𝑎𝑝 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥
𝑉𝑗 ∈ 𝑉
𝑃(𝑐) ∏𝑖𝑃(𝑡|𝑐)  (2. 6) 
Keterangan:  
𝑃(𝑐)  = Probabilitas kemunculan kategori dalam dokumen. 
𝑃(𝑡|𝑐)  ->  = Probabilitas kemunculan kata t pada kelas c. 
2.7 Named Entity Recognition (NER) 
NER adalah salah satu cara untuk mendapatkan ekstraksi informasi, serta  
mengelompokkan isi dari sebuah teks untuk dikategorikan ke dalam beberapa kelas, 
seperti nama, lokasi, bulan, organisasi, tanggal, waktu, dan lain-lain. Cara kerja dari 
NER pertama kali adalah mengidentifikasi teks dan kemudian 
mengklasifikasikannya menjadi beberapa kategori. Tujuan yang diharapkan dari 
proses dari NER adalah untuk melakukan ekstraksi dan klasifikasi entitas ke dalam 
beberapa kategori dengan mengacu kepada makna yang tepat 
(Mansouri,Affendey,dan Mamat, 2008). 
NER membutuhkan ciri (feature) yang dapat mencerminkan bahwa kata 
adalah suatu bagian dari sebuah nama entitas. Seperti tipe, kemunculan dan 
berbagai ukuran secara umum seperti dokumen maupun korpus (Pramiyati, 
Supriana, & Purwarianti, 2015). Proses dalam NER membantu user untuk 





untuk korpus dan mengklasifikasikan ke dalam grup seperti lokasi, nama orang, 
organisasi dan sebagainya. 
Dalam mengenali entitas pada tweet aktivitas e-commere, penelitian ini 
menggunakan Rule Based NER. Sistem yang menggunakan Rule Based adalah 
yang tercepat dan paling mudah untuk dioptimalkan, terdiri dari dua bagian, yaitu 
sejumlah aturan dan sejumlah prosedur untuk mengontrol aturan-aturan tersebut 
(Sarawagi, 2008). Ekstraksi berdasarkan aturan/rule ekstraksi yang bekerja dengan 
mengatur sejumlah rule agar entitas yang dibutuhkan dapat dikenali (Fauzi & 
Perdana, 2018). Rule Based menggunakan rule IF condition-THEN conclusion 
untuk klasifikasi (Han, J & Kamber, 2006).     
Sebuah algoritma Rule Based NER mendeteksi entitas dengan 
menggunakan aturan-aturan dan daftar kamus yang dilakukan secara manual oleh 
manusia. Algoritma ini  juga menerapkan seperangkat aturan yang untuk 
mengekstrak pola dari dokumen (Alfred et al., 2014). 
Pengenalan pola yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu kepada 
pendekatan yang dilakukan oleh penelitian Sarawagi (2008). Sarawagi menyatakan 
dalam jurnalnya, ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam mengenali 
pola yaitu: 
1. Pengenalan Token 
Pengenalan token dapat dikaitkan ke dalam sejumlah fitur yang telah 
diperoleh melalui salah satu atau beberapa kriteria sebagai berikut: 
2. String yang mewakili suatu token. 
3. Jenis ejaan yang dapat diambil nilai dari sifat kapitalnya, seperti nama kota 
yang diawali dengan huruf besar. Smallcase, tanda baca, simbol khusus, 
spasi. 
4. Bagian dari ucapan token. 
5. Daftar kamus tempat token terdeteksi. Seperti kata “new” yang selalu 
dikaitkan untuk nama kota. 
6. Anotasi yang dikaitkan dengan langkah-langkah sebelumnya. 
7. Rule yang digunakan untuk mengenali satu entitas 






9. Pola opsional untuk mengenali konteks awal dari entitas. 
10. Pola yang cocok dengan token dalam entitas. 
11. Pola opsional untuk mengenali akhir entitas. 
12. Pola rule untuk menandai batasan entitas 
13. Untuk pengenalan beberapa entitas yang panjang seperti judul buku, akan 
lebih efisien jika aturan terpisah untuk mengenali awal entitas, dan entitas 
akhir dari entitas yang ingin dikenali.  
Token yang dikenali pada penelitian ini adalah Informasi yang diekstraksi 
dari tweet berupa, Harga, Produk, Waktu, Nomor Order, Nomor Resi, Nomor 
Transaksi, Nominal Cashback, Nomor Handphone. 
Berikut adalah penjelasan dari masing-masing token yang dikenali dalam 
ekstraksi informasi. 
2.7.1 Entitas Harga 
Harga dikenali dengan menggunakan kata kunci “Rp”, “jt”, dan “idr”. “Rp” 
adalah singkatan dari Rupiah (Kemendikbud, 2020). “Rp” merupakan satuan dari 
mata uang Indonesia. Penulisan “Rp” menurut PUBEI (“PUBEI Daring,” 2015) 
diletakkan di awal kata dan tidak diikuti titik, penulisan Rp untuk satuan bilangan 
juga dapat ditulis dengan menuliskan angka sebagian agar mudah dibaca seperti 
Rp111ribu. Sehingga pengenalan harga pada tweet menggunakan “Rp” sebagai kata 
kunci untuk mengenali token harga. 
Menurut The International Organization for Standardization (ISO), IDR 
merupakan satuan mata uang Indonesia dengan singkatan 2 huruf di awal (ID 
sebagai kode negara Indonesia menurut standar kode negara ISO 3166-1 alpha-2 
country codes, huruf terakhir R adalah Rupiah (“ISO Standard Currency Codes,” 
2019). Sehingga token “idr” menjadi kata kunci untuk mendapatkan informasi 
harga. 
Pengenalan token harga selanjutnya adalah satuan “jt “jt” adalah proses 
pengekangan huruf awal “J” dan penetapan huruf ketiga “T” sebagai komponen 
penyusun kata Juta (Dwi, 2020) yang menyatakan satuan “juta”. Sehingga “JT” di 





2.7.2 Entitas Nama Produk 
Pengenalan token produk, digunakan 5 rule. Produk1 adalah entitas produk 
dari link sharing dari salah satu website e-commerce. Produk1 dikenali dengan 
pengambilan token setelah kata jual. Contoh tweet ketika pengguna e-commerce 
menggunakan Twitter sebagai media untuk membagikan link produknya, maka 
yang akan terbentuk adalah tweet sebagai berikut (Caraka, 2018): 
 
Gambar 2. 1 Link Produk yang Dibagikan di Twitter melalui Salah Satu 
Website E-Commerce  
Contoh tweet pada Gambar 2.1 merupakan salah satu dataset dari penelitian. 
Tweet yang terdapat di dalam dataset untuk pengambilan pola produk mengikuti 
pola yang terdapat pada gambar. Dimulai dari kata jual, kemudian judul pada 
produk yang dijual pada website e-commerce, kemudian nama toko.  
Produk2 dikenali dengan mengecek ke dalam kamus, apakah token 
termasuk nama produk atau tidak. Token yang memenuhi rule akan keluar sebagai 
output. Kamus produk disusun menggunakan list nama smartphone dari  
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_merek_ponsel_menurut_negara.  
Pengenalan produk3, adalah mengenali pola tweet yang sama dengan pola 
produk1, tetapi pengenalan produk3 dikenali dengan mengambil token pertama 
sebagai kata unik. Kata unik tersebut adalah “RT” yang menyatakan suatu Retweet, 
yang bermaksud suatu dukungan atau promosi terhadap suatu tweet (“Retweets 
indicate Agreement, Endorsement, Trust: A Meta-Analysis of Published Twitter 
Research,” 2017). 
Produk4 dan produk5 dikenali melalui hashtag. Hashtag dipisah menjadi 
beberapa token dengan delimiter yang berbeda antara produk4 dan produk5. 





Tambahan nama produk selain yang ada di atas, dilakukan dengan mencari Sub 
Brand produk seperti “Mi” sebagai sub brand dari xiaomi, dan honor sebagai sub 
Brand dari brand Huawei. Dalam penelitian ini, brand dan sub brand tidak 
dibedakan, keduanya tetap menjadi entitas produk dan disimpan di dalam kamus 
entitas. Pada produk5 dikenali nama negara agar frasa nomina tidak dikenali 
sebagai suatu produk. Frasa nomina adalah kata yang menunjukkan suatu benda. 
Frasa tidak dapan dipisahkan dari kata sebelumnya, karena merupakan satu 
kesatuan (Wardana, Swanita, & Yohanes, 2019). Kamus negara dimasukkan ke 
dalam database diunduh pada 31 desember 2020 menggunakan list negara dari 
website: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_negara_menurut_luas_wilayah.  
Pengenalan produk1 dan produk6 memiliki awalan rule yang sama. 
Produk1 adalah pengenalan terhadap token dengan berawalan jual, kemudian 
mencari token selanjutnya di dalam kamus. Apabila token tidak terdapat di dalam 
kamus, maka pengenalan akan berlanjut kepada entitas produk6. Rule produk6 
mengikuti gambar 4.5 sesuai dengan pola share produk pada gambar 2.1. 
2.7.3 Entitas Waktu 
Entitas waktu dikenali dengan mengambil satuan waktu, seperti jam, hari, 
dan bulan (Supatmi, 2014). Kata jam memberikan arti waktu dan masa, dengan 
penulian yang tepat digunakan adalah sebagai berikut.  
“Rapat itu dimulai pada pukul 10.00” 
Penggunaan waktu pada kalimat tersebut menggunakan pola dua digit angka 
diikuti dengan tanda titik, dan diakhiri dengan dua digit angka. Selanjutnya, untuk 
menyatakan waktu atau estimasi, lebih tepat digunakan kata “jam”. Sebagai contoh: 
“Kami belajar delapan jam sehari” 
Kata bilangan di awal, kemudian diikuti satuan waktu. Kata lain juga dapat 
digunakan untuk meyatakan waktu, seperti hari, tanggal, bulan, dan tahun. Diakses 
pada 7 Januari 2021 dari 
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/petunjuk_praktis/394#.  
2.7.4 Entitas Nomor Order 
Aturan yang digunakan untuk mengambil entitas nomor order khusus  





username @HajiDodi diakses pada hari minggu, 13 Desember 2020 dari 
https://twitter.com/tokopedia/status/446626671806783488, sebagai berikut: 
 
Gambar 2. 2 Balasan Tokopedia Terhadap Tweet Username @HajiDodi 
Berawalan dengan INV garis miring, angka, garis miring, alphabet, garis 
miring, alphabet, dan angka. Rule nomor order lainnya disusun menggunakan 
semantic pattern agar dapat dikenali. Beberapa rule yang disusun sesuai dengan 
tweet pengguna, pada Tabel 4.20  
Aturan dalam penomoran transaksi bukalapak menggunakan aturan dari 
tweet admin dari akun twitter @bukabantuan, diakses pada hari Minggu, 13 
Desember 2020 dari https://sociomile.com/tweet/5e7af356801ddf250a17c6dc.  
sebagai berikut: 
Gambar 2. 3 Balasan Bukalapak Terhadap Tweet Username 
@Jimmie46501143 
2.7.5 Entitas Tanggal Kalender 
Tanggal Kalender dikenali dengan dua pola. Pola pertama berdasarkan 





https://en.wikipedia.org/wiki/Date_format_by_country. Format tersebut sebagai 
berikut: 
DD/MM/YYYY.  
D= Day (Tanggal) 
M= Month (Bulan) 
Y= Year (Tahun) 
Format lebih spesifik, seperti DD menyatakan dua digit tanggal.  
Contoh: D = 1. DD = 01.  
Sebagai pemisah antar komponen, digunakan / ( garis miring), - (tanda 
hubung, dan titik . 
2.7.6 Semantic Pattern 
Semantic Pattern (Fauzi & Perdana, 2018), dengan menemukan pola huruf 
kapital, simbol khusus, dan pungtuasi yang sering digunakan oleh pengguna 
Twitter. Seperti penggunaan kata “resi” diikuti token angka setelahnya untuk 
mendapatkan nomor resi. 
2.8 Pengujian Akurasi 
2.8.1 Confusion Matrix 
Confusion matrix adalah cara yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana klasifikasi bekerja dengan kelas yang berbeda. Nilai TN dan TF akan 
memberikan informasi saat classifier salah (Han et al., 2012). Tabel berikut adalah 
contoh dari confusion matrix dengan kelas positif dan negatif. 
Kelas Prediksi Kelas Asli 
Positif Negatif 
Positif True Positif False Positif 
Negatif False Negatif True Negatif 
Perhitungan akurasi dari tabel tersebut dihitung dengan rumus: 
𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁
𝑃+𝑁
     (2. 7) 
Keterangan rumus: 
TP : True Positif 
TN : True Negatif 
P : Positif, jumlah data dari kelas positif 





2.8.2 Perhitungan Akurasi Ekstraksi Informasi 
Akurasi yang dihasilkan dari ekstraksi informasi pada penelitian ini dihitung 
dengan mendapatkan jumlah perbandingan data yang terdeteksi dengan benar dan 
total entitas yang terdeteksi. Pengujian dari pengenalan entitas dilakukan dengan 
rumus (Ren & Kang, 2017): 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑒𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑒𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖
× 100%   (2. 8) 
2.9 Penelitian Terkait 
Penelitian terkait adalah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdiri 
dari penelitian terkait kasus dapat dilihat pada Tabel 2.1, penelitian terkait metode 
Naïve Bayes dapat dilihat pada Tabel 2.2, dan penelitian terkait ekstraksi informasi 
menggunakan pendekatan Rule Based dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
Berikut adalah penelitian terkait kasus klasifikasi dan ekstraksi informasi 
pada tweet E-Commerce. 
Tabel 2. 1 Penelitian Terkait Kasus 
Peneliti Tahun Judul Kesimpulan 
Lin, Siyu 2016 Rule-Based 
Information Extraction 
of  Product Shortages 
Hasil dari percobaan 
didapatkan nilai F1 0.95 dan 
rata-rata pengujian sebesar 
0.89 dan memberikan 





2018 Penerapan Metode 
SVM untuk  
Klasifikasi tweet 
Transaksi E-Commerce  
di Twitter 
Dihasilkan akurasi sebesar 
96% dengan fitur threshold. 
Sedangkan dengan 
menggunakan fitur tanpa 
threshold menghasilkan 









tool ekstraksi fitur produk 
dari ulasan pengguna agar 
dapat menggunakan ulasan 
tersebut untuk mengetahui 
apakah ulasan bersifat 
positif, negatif berdasarkan 
fitur. Hasil yang dihasilkan 
tools dari metode 
infrequent feature sangat 
kecil dan tidak signifikan. 
Hasil recall dan precision 






ekstraksi yang cukup baik 






2018 Penerapan Named 
Entity Recognition 




Template Dan Hidden 
Markov Model 
Penelitian menggunakan 
metode HMM dan Rule 
Template untuk 
mengekstraksi 6 entitas 
produk, yaitu Merek, 
Harga, Tipe, Spek, N_spek, 
N_tag. Hasil penelitian 
menunjukkan Rule 
Template memberikan 
akurasi lebih baik dari 
HMM yaitu sebesar 97.20% 








Extraction of Chinese 
Product Reviews by 
Sentiment Analysis 
Hasil eksperimen yang 
digunakan untuk menggali 
ulasan pengguna dalam 
Bahasa Cina memberikan 








Bayes Classifier dan 
Asosiasi untuk Analisis 
Sentimen Data Ulasan 
Aplikasi E-Commerce 
Shopee pada Situs 
Google Play 
Penelitian menggunakan 
metode Naïve Bayes untuk 
mengelompokkan kelas 
sentimen negatif positif 
pada ulasan aplikasi Shopee 
di situs Google Play. 
Diperoleh informasi bahwa 
pengguna Shopee 
membicarakan tentang 
ongkir, aplikasi, harga, 
kepuasan pengguna, buruk, 
gambar, pengiriman, 
penjual. Digunakan 




2015 Ekstraksi Lokasi Dan 
Produk Dari Data 
Transaksi Online Pada 
Twitter 
Penelitian menggunakan 
metode naïve bayes untuk 
melakukan ekstraksi lokasi 
dan produk dari data 
Twitter. Hasil penelitian 
didapatkan nilai precission 
mencapai 96% dan recall 




2010 Automatic Information 
Extraction From  
E-Commerce Web Sites 
Penelitian bertujuan untuk 
mengekstrak informasi 





penelitian adalah dengan 
nilai recall 80,3% dan 
precision 81.5%. 
Berikut adalah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
menggunakan metode Naïve Bayes dalam klasifikasi dokumen. 
Tabel 2. 2 Penelitian Terkait Metode 




Hinde. Roger G. 
Stone 
2009 Naïve Bayes vs. 
Decision Trees vs. 
Neural Networks in the 
Classification of 
Training Web Pages 
Klasifikasi Naïve Bayes 
adalah yang paling 
unggul dalam proses 
training mencapai nilai f-
measure yang lebih dari 
97%, walaupun dilatih 
dengan sampel yang 
lebih sedikit dari 
penelitian klasifikasi 
sebelumnya. 










Naïve Bayes melakukan 
proses klasifikasi dengan 
baik, dengan rata-rata 









Analisis Sentimen pada 
Sosial Media Twitter 
Menggunakan Naive 
Bayes Classifier 
Terhadap Kata Kunci 
“Kurikulum 2013” 
Data latih menggunakan 
3000 data tweet, 1000 
tweet untuk setiap 
kategori sentimen, dan 
100 data uji. Hasil dari 
uji coba mencapai 
akurasi sebesar 91%. 
Untuk proses latih di 
gunakan 3000 data tweet 
dan 1000 tweet tiap 








Algoritma Naïve Bayes 
Classifier 
Data latih digunakan dari 
10 pengguna Twitter, 10 
pengguna Twitter 
sebagai data uji. 
Pengujian dengan 
menggunakan data dari 
pakar, didapatkan akurasi 












Penerapan Text Mining 
dalam  Klasifikasi 
Judul Skripsi 
Hasil penelitian 
diperoleh f-score dari 
algoritma Naïve Bayes 
lebih tinggi dari pada 
algoritma SVM. 
Hamzah, Amir 2012 
 
Klasifikasi Teks 
dengan Naïve Bayes 
Classifier (NBC)  
untuk Pengelompokan 
Teks Berita  dan 
Abstract Akademis 
Penelitian memberikan  
Pada dokumen berita 
memberikan akurasi 
maksimal sebesar 91%. 
Pada dokumen akademik 
didapatkan akurasi 82%. 
Seleksi menggunakan 




Berikut adalah penelitian terkait yang dilakukan untuk ekstraksi informasi 
menggunakan metode Rule Based. 
Tabel 2. 3 Penelitian Terkait Metode Rule Based 














Akurasi tertinggi terdapat 
pada pengenalan lokasi dan 
organisasi, dengan nilai 
f-measure 0.869 dan 0.824. 
dan pengenalan nama orang 
yang paling rendah dengan 
nilai f-measure 0.816.  
Alfred, Rayner, Leow 
Chin Leong, Chin 
Kim On, dan Patricia 
Anthony Qodri binti 
Zakaria 







kamus secara manual untuk 
mengenali tiga entitas, 
Orang, Lokasi dan 
Organisasi. Hasil percobaan 
didapatkan nilai f-measure 
sebesar 89,47% 
Ren, Mei-Ying, Sin 
Jae Kang 







Untuk “who” Tingkat 
akurasi pada pendekatan 
Rule Based sebesar  
83,33% dan recall 20%. 
Setelah pemberian tag 
CRF, ditemukan 45 kasus 
dan tingkat akurasi turun 
menjadi 65%.  
Untuk “where” tingkat 







klasifikasi 94%. Untuk 
“when” pendekatan Rule 
Based mendapatkan akurasi 
87,5% dan sebagai hasil 
klasifikasi berita tersisa 
didapatkan akurasi sebesar 
60.4% 





Akurasi dalam mendeteksi 
entitas orang didapatkan 
sebesar 71.18%, dan 
akurasi deteksi lokasi 







3.1 Tahapan Penelitian  
Metodologi penelitian adalah kegiatan, acuan, tahapan, dan prosedur dalam 
penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Metodologi memiliki suatu rencana yang sistematis agar hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Gambar 3.1 adalah tahapan yang dilakukan pada penelitian Tugas 




















Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
3.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah mencari permasalahan berdasarkan fakta dan data 
yang ditemukan. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya ataupun eksplorasi 
terhadap masalah yang terjadi dalam pengklasifikasian tweet dan ekstraksi 
informasi terhadap tweet dari akun penjual online. 
3.3 Studi Pustaka 
Tahap ini dilakukan untuk mengambil informasi, fakta, dan temuan masalah 
yang berkaitan dengan penelitian dari buku dan jurnal terkait. Tahap ini juga 
dilakukan dengan mencari jurnal yang relevan dengan penelitian, dan situs daring. 
Dengan demikian dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam Tugas 
Akhir ini. 
3.4 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data set yang dilakukan dengan mengunduh data dari Twitter 





yang digunakan adalah dari 15 akun penjual online yang memiliki follower 
terbanyak di Twitter. Keseluruhan dataset adalah 1200 tweet. Setelah data diunduh, 
data disimpan ke dalam database dan dilakukan pelabelan manual sesuai dengan 
kelas yang sudah ditentukan. 
3.5 Preprocessing 
Preprocessing adalah tahap awal dari klasifikasi. Bertujuan untuk proses 
awal data yang telah diunduh agar dapat diproses selanjutnya. Tahapan 
preprocessing dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Cleaning 
Merupakan tahap pembersihan karakter dan entitas yang tidak penting 
dalam penelitian ini. Seperti link url, nomor resi pengiriman, mention, 
hashtag, dan simbol.  
2. Case Folding,  
Tahap ini adalah penyeragaman kata dalam tweet/dokumen menjadi huruf 
kecil semua.  
3. Tokenizing,  
Tahap ini merupakan proses memisahkan teks tweet menjadi kumpulan 
kata-kata. 
4. Normalisasi,  
Tahap ini adalah proses mengubah kata yang tidak baku menjadi baku. 
Tahap ini menggunakan kata baku yang terdapat dalam kamus Bahasa 
Indonesia. Kata tidak baku didapatkan dari membaca tweet satu persatu. 
5. Stopword,  
Stopword merupakan tahap penghapusan kata yang tidak diperlukan dalam 
proses klasifikasi, proses membuang/menghapus menggunakan kamus. 
6. Stemming  
Merupakan tahap mengubah kata menjadi bentuk kata dasar. Tahap ini 
dilakukan untuk mengurangi variasi kata dalam proses klasifikasi. 
3.6 Pembobotan 
Setelah data melalui tahap preprocessing, tahap selanjutnya adalah 
pembobotan. pembobotan akan mengubah kata menjadi numerik agar dapat 





TF-IDF. Frekuensi kemunculan term/kata dalam satu dokumen (TF) akan dihitung 
dari setiap dokumen, kemudian dari semua dokumen diperiksa frekuensi term 
berapa kali muncul (DF). Setelah mendapatkan nilai DF dilakukan mencari nilai idf 
dan kemudian mencari nilai TFIDF dari selurh dokumen.   
3.7 Analisis Klasifikasi 
Tahap ini adalah tahap klasifikasi dokumen teks menggunakan metode 
Naïve Bayes. Dilakukan dari proses training dan proses testing beserta hasil uji 
akurasinya. Data yang telah dilatih akan digunakan dalam proses pengujian untuk 
menjadi data pembelajaran untuk mendapatkan hasil akurasi.  
Proses Analisa klasifikasi untuk dokumen teks menggunakan Naïve Bayes 
Classifier dilakukan dengan langkah berikut: 
1. Pada proses pelatihan, input berupa dokumen yang telah diketahui 
kategorinya. Hitung nilai P(vj) dalam setiap kategori dengan persamaan 2.3. 
2. Hitung probabilitas setiap kata dalam kategori dengan persamaan 2.4. 
3. Proses Hitung nilai Vmap sesuai persamaan 2.2 untuk proses klasifikasi 
dokumen yang belum diketahui kategorinya menggunakan nilai P(vj) dan 
nilai 𝑃(𝑊𝑘|𝑉𝑗) pada saat pelatihan. 
4. Nilai Vmap yang diperoleh dari setiap kategori data uji akan dikelompokkan 
sesuai kategori dari dokumen uji. 
3.8 Analisis Ekstraksi Informasi 
Analisis ekstraksi Informasi adalah untuk menemukan entitas yang terdapat 
dalam dokumen teks. Sebelum dilakukan tahap ekstraksi informasi, terlebih dahulu 
tweet akan melewati tahap preprocessing berupa cleaning.  
Penelitian ini menggunakan rule based sebagai metode dalam menemukan 
entitas yang terdapat pada tweet berlabel pra transaksi, transaksi, dan purna 
transaksi. Analisa membuat sejumlah aturan untuk ekstraksi informasi yang 
terdapat dalam tweet E-Commerce. Tahap ini juga dilakukan dengan menemukan 
entitas  dengan pola yang sudah ditentukan.  
Mencari entitas dari tweet dengan menggunakan kamus (Sarawagi, 2008), 
yaitu dengan menemukan kata unik yang mewakili suatu token agar dapat dijadikan 
acuan penamaan suatu entitas. Seperti mengumpulkan nama negara, nama produk 






Implementasi adalah tahap setelah Analisa dan perancangan, tahap ini 
merupakan tahap menjelaskan tentang pembangunan aplikasi yang telah dirancang 
sesuai tahap analisis. Pada tahapan ini, dibutuhkan beberapa perangkat keras dan 
perangkat lunak pendukung. 
3.10 Pengujian 
Pengujian adalah tahap menguji hasil implementasi yang telah dilakukan 
sebelumnya, ditahap ini adalah sebagai ukuran bahwa sistem sudah sesuai dengan 
tujuan. Beberapa hal yang dijadikan acuan dalam tahap pengujian ini, yaitu 
pengujian white box dan evaluasi tingkat akurasi menggunakan confusion matrix. 
Pengujian ekstraksi informasi dilakukan dengan melakukan perhitungan akurasi 
dengan menghitung rumus pada Persamaan 2.4 terhadap data uji ekstraksi. 
3.11 Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini adalah kesimpulan terhadap hasil akhir pengujian. Apakah sistem 
sudah sesuai dengan analisis sebelumnya. Tahap ini juga termasuk saran-saran 





ANALISA DAN PERANCANGAN 
Pembahasan bab ini menguraikan tahap analisa dan kebutuhan-kebutuhan 
dalam perancangan sistem. Analisa merupakan tahap menentukan langkah yang 
akan digunakan untuk perancangan sistem, dan perancangan adalah tahap 
menentukan rincian sistem yang akan digunakan. 
4.1 Deskripsi Umum Sistem 
Sistem ini akan mengklasifikasikan tweet ke dalam empat kelas. Yaitu, 
sebelum transaksi, transaksi, setelah transaksi dan non transaksi. Setelah melakukan 
klasifikasi, sistem akan melakukan ekstraksi informasi yang terdapat di dalam 
masing-masing tweet, kecuali untuk kelas non transaksi. Data yang digunakan 
adalah tweet yang diambil menggunakan API Twitter. Berikut adalah garis besar 
alur analisis data yang digunakan. 
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Gambar 4.  1 Alur Proses Sistem 
Sebelum tweet diklasifikasi, data set akan terlebih dahulu melalui tahap 
preprocessing. Kemudian, akan dicari informasi yang terdapat di dalam tweet 
dengan melakukan ekstraksi informasi. Keluaran sistem adalah kelas dari masing-
masing tweet, informasi yang terdapat di dalam tweet, serta akurasi dari proses 
klasifikasi dan ekstraksi informasi. 
4.2 Analisa Data Set 
Data set yang digunakan berjumlah 1200 tweet pengguna Twitter terhadap 
akun E-Commerce yang popular. Popularitas di Twitter dapat dilihat dari jumlah 
pengikut (follower) (Kwak et al., 2010), oleh karena itu penelitian ini menggunakan 
15 akun E-Commerce yang memiliki follower terbanyak di Twitter menurut website 
IPrice (Yunas, 2018) yang diunduh pada bulan November 2018. Pelaku 
E-Commerce yang didata oleh IPrice berdasarkan pengguna E-Commerce yang 
terdaftar dalam iDEA (Indonesian E-Commerce Associaton) E-Commerce yang 





E-Commerce berkategori Travel/Tiket, Penyewaan, Asuransi, Investasi, Pengantar 
Makanan, Kupon & Diskon, serta classified ads. Adapun kata kunci yang 
digunakan dalam pengunduhan data set adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. 1 Nama E-Commerce, Kata Kunci, dan Jumlah Tweet 

















7 Matahari Mall 
@MatahariMallCom 26 
@MatahariMallCS 1 




10 Hijup @hijup 63 





13 Dinomarket @DINOMARKET 739 




4.2.1 Pengunduhan Data 
Pengunduhan data dilakukan pada tanggal 2 November sampai dengan 13 
November 2019 menggunakan library PHP Twitter API. Sebelum dilakukan 
pengunduhan data, terlebih dahulu harus memiliki akun Twitter dan melakukan 
pendaftaran aplikasi yang akan dibangun. Setelah melakukan pendaftaran, 
pengguna akan mendapatkan nilai akses token berupa consumer key, consumer 
secret key, access token, dan access token secret.  
Proses pengunduhan dimulai dengan memasukkan kata kunci berupa alamat 
akun Twitter populer (tabel 4.1), script PHP diatur dapat mengunduh tweet setiap 
5 menit selama 11 hari. Sistem akan meminta Twitter mengirimkan data dengan 
kata kunci dan kemudian Twitter akan merespon dengan mengirimkan tweet sesuai 





Tidak keseluruhan data yang disediakan Twitter API yang akan diunduh, 
sistem hanya meminta id, nama akun, dan isi tweet. Pengunduhan dilakukan 
melebihi data set (10.000 tweet). Hal itu dilakukan untuk mengantisipasi 
kekurangan tweet saat penghapusan tweet yang tidak berguna seperti tweet 
berbahasa asing, dan tweet yang hanya terdiri dari mention. Tweet yang berhasil 
diunduh akan disimpan ke dalam database untuk dijadikan data set.  
4.2.2 Pelabelan 
Pelabelan tweet dilakukan secara manual menggunakan study literatur 
mengenai ciri-ciri kegiatan pengguna akun E-Commerce saat sebelum transaksi, 
saat transaksi dan setelah transaksi/purna transaksi. Pelabelan dilakukan dengan 
memberi label 1 (belum), 2 (transaksi), 3 (sudah), dan 4 (non transaksi).  
Contoh tweet yang berhasil diunduh dan label yang telah diberikan dapat 
dilihat pada tabel 4.3, dan jumlah tweet berdasarkan kategori dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Jumlah Tweet Berdasarkan Kategori 
No. Kelas Jumlah 
1. B (Belum) 2364 
2. T (Transaksi) 2283 
3. S (Sudah) 750 
4 N (Non Transaksi) 4603 
Jumlah 10000 
Dari tabel 4.3 diketahui jumlah data set per kategori kelas tidak seimbang. 
Agar proses klasifikasi dan pembelajaran sistem dapat seimbang dari setiap 
kategori kelas, tweet yang lebih sedikit akan menjadi acuan jumlah untuk kategori 
lainnya. Jumlah paling sedikit diketahui adalah jumlah dari tweet sudah transaksi, 
oleh karena itu beberapa tweet pada kategori belum transaksi, transaksi dan non 
akan dihapus sampai seimbang. 
Setelah dihapus, tweet pada label S (sudah transaksi) terdapat beberapa 
tweet yang tidak sesuai dijadikan data set, seperti tweet yang hanya berisi mention, 
tanpa ada kata-kata lain yang bisa diproses. Tweet seperti itu akan dihapus dan 
terakhir data set yang digunakan berjumlah 1200 dengan total 300 tweet per 






Tabel 4. 3 Pelabelan Tweet 
No. Teks Label 
1. 
@BlibliCare kalo saya po barang yg rilisnya masih january 2019 masih bisa 
dapet cashback ga ? 
B 
2. 
Hello @BukaBantuan - mohon bantu verifikasi transaksi BL1811NCFTY7INV 
karena saya sudah membayar. https://t.co/ThzZTok1tI 
T 
3. 
Min @tokopedia cara men topup saldo grab setelah beli voucher grab via 
tokped...saya sudah dapat kode nya terus gimana ya ? 
S 
4. @BukaBantuan Saya mengalami patah perasaan min N 
4.3 Preprocessing 
Preprocessing merupakan tahap untuk mempersiapkan data agar dapat 
diolah pada tahap selanjutnya. Tahap ini terdiri dari cleaning, case folding, 
tokenizing, normalisasi, dan stemming. Berikut adalah langkah-langkah secara 
umum tahap preprocessing yang dilakukan. 
 
 
Gambar 4. 1 Flowchart Preprocessing 
Preprocessing dimulai dengan membersihkan entitas tweet yang tidak 
diperlukan (cleaning), Selanjutnya dilakukan tahap case folding untuk 
menyeragamkan huruf menjadi kecil semua (case folding). Setelah itu dilakukan 
tahap tokenizing untuk mengubah kalimat menjadi kata tunggal. Setelah token 













menjadi kata baku agar sistem mudah mengenali kata. Terakhir adalah tahap 
stemming untuk mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar.   
4.3.1 Cleaning 
Cleaning adalah tahap membersihkan teks dari atribut tweet yang tidak 
diperlukan. Tahap cleaning dilakukan dengan mengidentifikasi karakter yang 
dibutuhkan. Adapun atribut tweet yang tidak diperlukan dalam tahap klasifikasi 
adalah: 
5. Link/URL, entitas tweet terdiri dari karakter yang berawalan ‘http’,’https’, 
dan ‘file’.  
6. Resi Bukalapak, resi Tokopedia, nomor pembayaran. Resi bukalapak dan 
resi tokopedia dihapus karena dianggap sebagai hal unik dalam tweet, dan 
berpotensi tidak memiliki kesamaan yang dapat dijadikan variasi kata dalam 
proses klasfikasi. Entitas resi  tersebut terdiri dari angka dan huruf. Resi 
bukalapak diawali dengan ‘BL’ diikuti dengan angka dan huruf. Resi 
tokopedia diawali dengan ‘INV’ diikuti dengan garis miring, dan angka. 
Sedangkan entitas nomor pembayaran adalah kata yang terdiri dari 
pola’PYM’ diikuti dengan angka atau dan huruf. 
7. Mention, merupakan entitas berawalan ‘@’ yang menyebutkan  sebuah 
akun dalam suatu tweet. 
8. Hashtag, merupakan entitas dengan awalan ‘#’. 
9. Symbol, pungtuasi, emoticon, dan karakter numerik. 
Berikut adalah contoh data yang telah melalui tahap cleaning.  
Tabel 4. 4 Hasil Cleaning  
No. Teks Sebelum Cleaning Teks Setelah Cleaning Label 
1. @BlibliCare kalo saya po barang yg rilisnya 
masih january 2019 masih bisa dapet cashback 
ga ? 
kalo saya po barang yg 
rilisnya masih january masih 
bisa dapet cashback ga 
B 
2. Hello @BukaBantuan - mohon bantu 
verifikasi transaksi BL1811NCFTY7INV 
karena saya sudah membayar. 
https://t.co/ThzZTok1tI 
Hello mohon bantu verifikasi 
transaksi karena saya sudah 
membayar 
T 
3. Min @tokopedia cara men topup saldo grab 
setelah beli voucher grab via tokped...saya 
sudah dapat kode nya terus gimana ya ? 
Min cara men topup saldo 
grab setelah beli voucher grab 
via tokped saya sudah dapat 
kode nya terus gimana ya 
S 
4. @BukaBantuan Saya mengalami patah 
perasaan min 







4.3.2 Case Folding 
Case folding adalah tahap preprocessing untuk menyeragamkan teks 
menjadi kecil semua.  Berikut adalah data contoh yang telah melalui tahap case 
folding. 
Tabel 4. 5 Hasil Case Folding 
No. Teks Setelah Cleaning Teks Setelah Case Folding Label 
1. kalo saya po barang yg rilisnya masih 
january masih bisa dapet cashback ga 
kalo saya po barang yg rilisnya masih 
january masih bisa dapet cashback ga 
B 
2. Hello mohon bantu verifikasi transaksi 
karena saya sudah membayar 
hello mohon bantu verifikasi transaksi 
karena saya sudah membayar 
T 
3. Min cara men topup saldo grab setelah 
beli voucher grab via tokped saya 
sudah dapat kode nya terus gimana ya 
min cara men topup saldo grab setelah 
beli voucher grab via tokped saya 
sudah dapat kode nya terus gimana ya 
S 
4. Saya mengalami patah perasaan min saya mengalami patah perasaan min N 
4.3.3 Tokenizing 
 Tokenizing adalah tahap memecah kalimat menjadi kata dengan melakukan 
analisa terhadap kumpulan kata dengan memisahkan kata menggunakan struktur 
penggunaan sintaksis. Hasil tokenizing dari data tabel 4.5 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. 6 Hasil Tokenizing 
No. Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
1 kalo hello min saya 
2 saya mohon cara mengalami 
3 po bantu men patah 
4 barang verifikasi topup perasaan 
5 yg transaksi saldo min 
6 rilisnya karena grab   
7 masih Saya setelah   
8 january sudah beli   
9 masih membayar voucher   
10 bisa   grab   
11 dapet   viatokped   
12 cashback   saya   
13 ga   sudah   
14     dapat   
15     kode   
16     nya   
17     terus   
18     gimana   
19     ya   
4.3.4 Normalisasi 
Setiap token yang terbentuk dari kalimat, akan terlihat kata yang tidak baku 





tahap normalisasi agar kata mampu dikenali oleh sistem dan mengurangi kata yang 
tidak dikembalikan. Normalisasi adalah tahap untuk mengubah kata yang tidak 
baku menjadi kata baku. Berikut adalah hasil normalisasi dari hasil tokenizing pada 
tabel 4.6. 
Tabel 4. 7 Tabel Normalisasi 
No. Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
1 kalau halo admin saya 
2 saya mohon cara mengalami 
3 po bantu men patah 
4 barang verifikasi topup perasaan 
5 yang transaksi saldo admin 
6 rilisnya karena grab   
7 masih saya setelah   
8 januari sudah beli   
9 masih membayar voucher   
10 bisa   grab   
11 dapat   via   
12 cashback   tokped   
13 tidak   saya   
14     sudah   
15     dapat   
16     kode   
17     nya   
18     terus   
19     bagaimana   
20     ya   
4.3.5 Stopword 
Tahap penghapusan stopword adalah pembuangan kata yang tidak penting 
untuk proses klasifikasi. Pembuatan kamus stopword menggunakan kamus yang 
diambil dari https://github.com/nolimitid/nolimit-kamus. Hasil penghapusan 
stopword dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 8 Hasil Penghapusan Stopword 
Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
kalau halo admin saya 
saya mohon cara mengalami 
po bantu men patah 
barang verifikasi topup perasaan 
yang transaksi saldo admin 
rilisnya karena grab   
masih saya setelah   
januari sudah beli   
masih membayar voucher   
bisa   grab   
dapat   via   
cashback   tokped   
tidak   saya   





    dapat   
    kode   
    nya   
    terus   
    bagaimana   
    ya   
    
4.3.6 Stemming  
Proses stemming adalah menganalisis setiap kata yang mengandung 
imbuhan agar mengubahnya menjadi kata dasar.  Stemming yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan algoritma ECS (Enhanced Confix Stripping).   Langkah 
proses stemming adalah memeriksa kata untuk dikembalikan ke dalam bentuk kata 
dasar, jika kata tidak ditemukan maka kata tidak akan dikembalikan. Hasil 
stemming dari hasil normalisasi sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 9 Hasil Stemming 
No. Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
1 po halo admin alami 
2 barang mohon men patah 
3 rilis bantu topup asa 
4 januari verifikasi saldo admin 
5 cashback transaksi grab   
6   bayar beli   
7     voucher   
8     grab   
9     via   
10     tokped   
11     kode   
12     ya   
4.4 Pembobotan 
Pembobotan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pembobotan 
TF-IDF. Proses ini dimulai dengan mencari nilai term frequency (TF)/bobot dari 
setiap term/kata), kemudian akan dicari nilai invers dari frekuensi munculnya kata 
dalam satu dokumen (IDFt). Setelah itu akan dilakukan perkalian antara frekuensi 
munculnya kata terhadap nilai invers dari frekuensi dalam satu dokumen (DFt). 
Berdasarkan tabel  4.8 sebelumnya, berikut adalah hasil dari pembobotan TF-IDF 
dari data tersebut. 
Tabel 4. 10 Perhitungan Nilai Setiap Kata per Tweet 
NO. 
TF 
Token Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
1 Admin 0 0 1 1 
2 Alami 0 0 0 1 
3 Asa 0 0 0 1 





5 Barang 1 0 0 0 
6 Bayar 0 1 0 0 
7 Beli 0 0 1 0 
8 Cashback 1 0 0 0 
9 Grab 0 0 2 0 
10 Halo 0 1 0 0 
11 Januari 1 0 0 0 
12 kode 0 0 1 0 
13 men 0 0 1 0 
14 mohon 0 1 0 0 
15 patah 0 0 0 1 
16 po 1 0 0 0 
17 rilis 1 0 0 0 
18 saldo 0 0 1 0 
19 tokped 0 0 1 0 
20 topup 0 0 1 0 
21 transaksi 0 1 0 0 
22 verifikasi 0 1 0 0 
23 via 0 0 1 0 
24 voucher 0 0 1 0 
25 ya 0 0 1 0 
JUMLAH TOKEN 5 6 12 4 
Setelah diketahui nilai dari setiap term, selanjutnya adalah mencari nilai 
dokumen frequency lalu mencari invers dari nilai tersebut menggunakan rumus 
Persamaan 2.2. Hasil dari nilai document frequency dari tabel 4.10. 
Setelah diketahui nilai invers dari document frequency, selanjutnya adalah 
mencari nilai TF-IDF menggunakan rumus Persamaan 2.1. Semakin sering kata 
berada pada setiap dokumen, maka akan semakin kecil bobotnya, begitu juga 
sebaliknya. Berikut adalah perhitungan bobot menggunakan TF-IDF. 
Diketahui: 
Daftar kata label B, setelah tahap preprocessing: “Po, barang, rilis, 
januari, cashback” 






































 = 0.602059991 
Nilai TFIDF kelas : 
po: 1 ×  0,602059991 =  0,602059991   
barang: 1 ×  0,602059991 =  0,602059991 
rilis: 1 ×  0,602059991 = 0,602059991 
januari: 1 ×  0,602059991 =  0,602059991 
cashback: 1 ×  0,602059991 =  0,602059991 
Perhitungan TFIDF seluruh kata pada setiap kategori dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4. 11 Perhitungan TF-IDF 
TOKEN 
DF TFIDF 
DF IDF KELAS B KELAS T KELAS S KELAS N 
admin 2 0.301029996 0 0 0.301029996 0.301029996 
alami 1 0.602059991 0 0 0 0.602059991 
asa 1 0.602059991 0 0 0 0.602059991 
bantu 1 0.602059991 0 0.602059991 0 0 
barang 1 0.602059991 0.602059991 0 0 0 
bayar 1 0.602059991 0 0.602059991 0 0 
beli 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
cashback 1 0.602059991 0.602059991 0 0 0 
grab 1 0.602059991 0 0 1.204119983 0 
halo 1 0.602059991 0 0.602059991 0 0 
januari 1 0.602059991 0.602059991 0 0 0 
kode 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
men 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
mohon 1 0.602059991 0 0.602059991 0 0 
patah 1 0.602059991 0 0 0 0.602059991 
po 1 0.602059991 0.602059991 0 0 0 
rilis 1 0.602059991 0.602059991 0 0 0 
saldo 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
tokped 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
topup 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
transaksi 1 0.602059991 0 0.602059991 0 0 
verifikasi 1 0.602059991 0 0.602059991 0 0 
via 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
voucher 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 
ya 1 0.602059991 0 0 0.602059991 0 





4.5 Klasifikasi Naïve Bayes 
Klasifikasi tweet menggunakan Naïve Bayes berdasarkan analisa pada 
pembahasan sebelumnya, proses selanjutnya adalah melakukan klasifikasi data 
berdasarkan kelas masing-masing. Langkah kerja dari proses klasifikasi ini dapat 












Gambar 4. 2 Flowchart Klasifikasi Tweet E-Commerce Menggunakan Metode 
Naïve Bayes 
Pada penelitian ini data set dibagi menjadi data latih dan data uji. Tahap 
perhitungan yang disajikan pada bab ini akan menggunakan data pada tabel 4.7 dan 
menggunakan  nilai bobot pada tabel 4.11. Berikut adalah penjelasan dari tahapan 
klasifikasi tweet  E-Commerce menggunakan metode Naïve Bayes. 
4.5.1 Tahap Training (Latih) 
Tahap training adalah tahap melatih data menggunakan rumus training 
Naïve Bayes dengan memasukkan nilai bobot yang telah dihitung pada tabel 4.11. 
Tahap pelatihan terdapat beberapa langkah perhitungan, yaitu: 
1. Menghitung probabilitas dari setiap kategori/prior dari setiap kelas. Pada 
penelitian ini terdapat 4 kelas yang akan diklasifikasikan. Yaitu kelas belum 
transaksi (b), transaksi (t), sudah transaksi (s), dan non transaksi (n). 
perhitungan menggunakan persamaan 2.3. 
𝑃 (𝑏 𝑡/ 𝑠 𝑛⁄ )⁄ =


































 = 0.5 
Keterangan: 
𝑃 (𝑏 𝑡/ 𝑠 𝑛⁄ )⁄ = Peluang munculnya dokumen. Penelitian ini memiliki 
empat kategori, belum transaksi (B), transaksi (T), sudah transaksi (S) dan 
non transaksi (S). Pada tabel 4.11 terdapat 1 dokumen dengan label B, satu 
dokumen dengan label T, satu dokumen dengan label S, dan 1 dokumen 
dengan label N. dengan 5 total jumlah dokumen. 
2. Setelah mencari probabilitas dari setiap kategori dari semua dokumen, 
dilakukan perhitungan probabilitas setiap kata dari seluruh dokumen. 
Menggunakan persamaan 2.4. Perhitungannya adalah sebagai berikut. 
𝑃(𝑡𝑘|𝐵 𝑇/ 𝑆 𝑁⁄ )⁄ =
𝑇𝑐𝑡 + 1
(∑𝑡’𝜖𝑉 𝑇𝑐𝑡’) + 𝐵’
 
Keterangan: 
• 𝑃(𝑡𝑘|𝑏 𝑡/ 𝑠 𝑛⁄ )⁄  adalah peluang muncul kata-kata pada sebuah 
kelas, tk adalah kata dari sebuah kelas. 
• 𝑇𝑐𝑡 Adalah jumlah frekuensi kemunculan setiap kata dalam setiap 
kategori. 
• 𝐵′ adalah jumlah semua kata yang terdapat dari semua kategori 
Perhitungan dari tahap training dapat dilihat berikut ini. Data yang 
digunakan adalah pada tabel 4.7, dan nilai bobot digunakan pada tabel 4.11. 
Daftar kata: 
Admin, alami, asa, bantu, barang, bayar, beli, cashback, grab, halo, 
januari, kode, men, mohon, patah, po, rilis, saldo, tokped, topup, 
transaksi, verifikasi, via, voucher, ya 
Diketahui: 
∑𝑡’𝜖𝑉 𝑇𝑐𝑡’ = 14.75046979  































14.75046979 +  2.10720997
= 0.077177287 
 Perhitungan probabilitas setiap kata lainnya pada setiap kategori dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4. 12 Kondisional Probabilitas Data Latih 
Kondisional Probabilitas 
No. Token Kelas B Kelas T Kelas S Kelas N 
1 admin 0.056303866 0.054457838 0.060026779 0.077177287 
2 alami 0.056303866 0.054457838 0.04613789 0.09503443 
3 asa 0.056303866 0.054457838 0.04613789 0.09503443 
4 bantu 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
5 barang 0.090202171 0.054457838 0.04613789 0.059320145 
6 bayar 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
7 beli 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
8 cashback 0.090202171 0.054457838 0.04613789 0.059320145 
9 grab 0.056303866 0.054457838 0.101693446 0.059320145 
10 halo 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
11 januari 0.090202171 0.054457838 0.04613789 0.059320145 
12 kode 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
13 men 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
14 mohon 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
15 patah 0.056303866 0.054457838 0.04613789 0.09503443 
16 po 0.090202171 0.054457838 0.04613789 0.059320145 
17 rilis 0.090202171 0.054457838 0.04613789 0.059320145 
18 saldo 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
19 tokped 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
20 topup 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
21 transaksi 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
22 verifikasi 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
23 via 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
24 voucher 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
25 ya 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
4.5.2 Pengujian (Testing) 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap tweet yang sudah 
diketahui labelnya apakah sistem dapat mengenali kelas tweet yang sudah dilabeli 
sebelumnya. Pengujian data uji berikut dihitung manual menggunakan 







Tabel 4. 13 Contoh Data Testing 
Tweet Kelas 
@ShopeeCare lebih dari setengah jam pembayaran belum diverifikasi, tau gitu beli di 
merchant, atau bahkan di Tokose¦ https://t.co/Hs45h6EvMo 
? 
 Langkah pertama kali akan dilakukan tahap preprocessing untuk 
menghapus unsur-unsur yang tidak diperlukan. Berikut adalah hasil dari tahap 
preprocessing tweet .  
Tabel 4. 14 Data Uji Setelah Melalui Tahap Preprocessing 
Tweet Kelas 
Jam bayar verifikasi tau gitu beli merchant tokose T 
Selanjutnya dilakukan pencarian token yang sama terhadap token data latih 
(Matching). Token yang sama terhadap data latih adalah “verifikasi”, “beli”, dan 
“bayar”. Setelah dicari token yang sama, kemudian dilakukan perhitungan 
kondisional probabilitas dengan mengalikan bobot sebanyak token muncul (TF). 
Perhitungan kondisional probabilitas data uji dapat dilihat berikut ini. 
Diketahui: 
Token  = “bayar”, “beli”, “verifikasi”.  
∑𝑡’𝜖𝑉 𝑇𝑐𝑡’  = 14.75046979 






























14.75046979 +  2.10720997
= 0.059320145 
Perhitungan kondisional probabilitas keseluruhan token data uji dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 15 Tabel Kondisional Probabilitas Data Testing 
Token  Kondisional Probabilitas 
bayar 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
beli 0.056303866 0.054457838 0.073915668 0.059320145 
verifikasi 0.056303866 0.087244723 0.04613789 0.059320145 
Langkah selanjutnya adalah menghitung probabilitas kategori dari setiap 
kelas menggunakan persamaan 2.4. Perhitungannya dapat dilihat berikut ini. 
𝑣𝑚𝑎𝑝 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥
𝑉𝑗 ∈ 𝑉





P (B/T/S/N | d) = P (B/T/S/N) * ∏i P (tk | B/T/S/N) 
P (uji | B) = P(C)  × P(𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟|𝐵) × P(𝑏𝑒𝑙𝑖|𝐵) × P(𝑣𝑒𝑟𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖|𝐵)  
 = 0.25 ×  0.056303866 × 0.056303866 × 0.056303866 
 = 0.25 × 0.00017849 =  4.46226𝐸 − 05 
P (uji | T) = P(C)  × P(𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟|𝑇)  × P(𝑏𝑒𝑙𝑖|𝑇) × P(𝑣𝑒𝑟𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖|𝑇) 
 = 0.25 ×  0.087244723 ×  0.054457838 ×  0.087244723 
 = 0.25 × 0.000414514 = 0.000103628 
P (uji | S) = P(C)  × P(𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟|𝑆)  × P(𝑏𝑒𝑙𝑖|𝑆) × P(𝑣𝑒𝑟𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖|𝑆) 
 = 0.25 ×  0.04613789 ×  0.073915668 ×  0.04613789 
 = 0.25 × 0.000157345 = 3.93362𝐸 − 05  
P (uji | N) = P(C)  × P(𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟|𝑁)  × P(𝑏𝑒𝑙𝑖|𝑁) × P(𝑣𝑒𝑟𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖|𝑁) 
 = 0.25 ×  0.059320145 ×  0.059320145 ×  0.059320145 
 = 0.25 × 0.00020874 = 5.21851E-05 
Nilai probabilitas maksimal yang diperoleh dari data uji berada pada kelas 
T (transaksi) yaitu sebesar 𝟎. 𝟎𝟎𝟎𝟏𝟎𝟑𝟔𝟐𝟖, sehingga tweet diklasifikasikan ke 
dalam kelas Transaksi. Hasil klasifikasi benar, karena sama dengan label kelas  
awal. 
4.6 Analisis Ekstraksi Informasi 
Ekstraksi informasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan untuk 
menemukan entitas yang ada pada seluruh data tweet, kecuali data yang berlabel N 
(Non Transaksi) karena ekstraksi informasi dilakukan untuk data yang mengandung 
informasi e-commerce. Berikut adalah flowchart perancangan ekstraksi informasi 













Preprocessing dilakukan dengan menghapus beberapa entitas tweet yang 
tidak diperlukan (cleaning). Entitas yang dihapus adalah entitas yang mengandung 
link, karakter HTML emoticon, persen, dan tanda baca.  
Tabel 4. 16 Tabel Hasil Cleaning 
No. Teks Sebelum Cleaning Teks Setelah Cleaning Label 
1. 
@BlibliCare kalo saya po barang yg 
rilisnya masih january 2019 masih bisa 
dapet cashback ga ? 
kalo saya po barang yg rilisnya 
masih january 2019 masih bisa 
dapet cashback ga 
B 
2. 
Hello @BukaBantuan - mohon bantu 
verifikasi transaksi BL1811NCFTY7INV 
karena saya sudah membayar. 
https://t.co/ThzZTok1tI 
Hello mohon bantu verifikasi 
transaksi BL1811NCFTY7INV 
karena saya sudah membayar 
T 
3. 
Min @tokopedia cara men topup saldo 
grab setelah beli voucher grab via 
tokped...saya sudah dapat kode nya terus 
gimana ya ? 
Min cara men topup saldo grab 
setelah beli voucher grab via 
tokped saya sudah dapat kode nya 
terus gimana ya 
S 
4.6.2 Ekstraksi Informasi Berdasarkan Aturan 
Penelitian ini melakukan ekstraksi informasi menggunakan pendekatan rule 
based/berdasarkan aturan. Ekstraksi informasi dilakukan dengan mencari token 
unik (Sarawagi, 2008), yaitu dengan menemukan kata unik yang mewakili suatu 
token agar dapat dijadikan acuan penamaan suatu entitas. Seperti mengumpulkan 
nama bulan kalender, dan nama produk. 
Beberapa langkah yang digunakan selanjutnya adalah untuk mendeteksi 
entitas dari kata yang bersifat ambigu/tidak terdapat di dalam kamus.  
1. Part-of-Speech Tagging (Pos Tagging) (Widhiyantil & Harjoko, 2012) 
(Pisceldo et al., 2009). Pos Tagging adalah proses mengelompokkan kata 
dengan kaitan antara tetangga kata yang berdekatan. Seperti kata di diikuti 
dengan kata kota setelahnya. 
2. Regular Expression (Petrovski et al., 2014). Regular expression  
menemukan penggunaan memberikan notasi untuk menemukan 
karakteristik penggunaan serangkaian String. Regular ekspression juga 
berfungsi untuk pencarian di seluruh korpus, mengembalikan semua nilai 
yang cocok dengan pola (Jurafsky & Martin, 2017). Proses ini juga 





3. Semantic Pattern (Fauzi & Perdana, 2018), dengan menemukan pola huruf 
kapital, simbol khusus, dan pungtuasi yang sering digunakan oleh pengguna 
Twitter. Seperti penggunaan tanda “@” sebelum menyatakan toko belanja 
online 
Informasi yang diekstraksi dari tweet berupa, Harga, Produk, Waktu, 
Nomor Order, Nomor Resi, Nomor Transaksi, Nominal Cashback, Nomor 
Handphone. Berikut adalah penjelasan dari aturan-aturan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi.  
1. Harga 
Penelitian ini mengambil informasi harga produk dengan 5 rule.  
Tabel 4. 17 Rule Ekstraksi Harga 
No Output Informasi Rule 
1. Harga1 Pola token “Rp”+Angka  
(tidak diikuti alphabet setelahnya). 
Contoh: Rp576.000 
2. Harga2 Gambar 4.4. 
Contoh: Rp 199.000 
3. Harga3 Pola token = angka, token sebelumnya “idr”. 
Contoh:  idr 3.999.000 
4. Harga4 Pola token Angka+”jt” 
Contoh: 5jt 
Harga1 adalah informasi untuk mendapatkan token harga dengan pola Rp 
diikuti dengan angka setelahnya. Pola ini tidak mengeluarkan token dengan 
alphabet yang mengikutinya. Pola ekstraksi untuk outpun harga2 dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
Start
Cari token  Rp 
Token =  Rp 
Tidak terdapat 
token  kode  dan 
 diskon 
Token setelah 












Harga2 mengambil rule untuk mencari token “Rp” kemudian mengecek 
apakah tweet mengandung kata “kode” atau “diskon”. Karena pada tweet yang 
mengandung kata “kode” diikuti dengan token “Rp” membahas tentang kode 
pembayaran, bukan token harga. Sedangkan token yang mengandung kata “diskon” 
diikuti token “Rp” adalah tweet yang membahas tentang besaran potongan 
harga/diskon. Setelah dicek, token setelah token “Rp” dikeluarkan sebagai output 
harga2. 
Harga3 adalah output dari rule yang diawali dari token “idr” dan token 
selanjutnya adalah output. Terakhir harga4 merupakan token yang dikenali dengan 
mencari token yang mengandung angka dan diikuti huruf “jt”. 
2. Produk  
Ekstraksi informasi selanjutnya adalah untuk menemukan token yang 
merupakan nama produk yang dijual di marketplace. Beberapa rule yang digunakan 
untuk mengenali entitas produk adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 18 Rule Ekstraksi Entitas Produk 
No .Output/Informasi Rule 
1. Produk1 Gambar 4.5. 
Contoh:  
Tweet Preprocessing:  
Jual Hand Pallet Roda PU - Wipro - Adara Bintang Caraka | 
Tokopedia Murah dan berkualitas 
Output: Hand Pallet Roda PU 
2. Produk2 Cek Kamus Entitas, apakah token = ‘produk’ 
Contoh: “Homtom” 
3. Produk3 Gambar 4.6 
Contoh:  
Tweet Preprocessing:  
RT @sonsssonn Jual NIKE AIR MAX 95 ALL BLACK ORIGINAL 
/ ASLI - SPACE ROLL STUFF | Tokopedia 
#NIKEAIRMAX95ALLBLACKO 
Output: Produk3: NIKE AIR MAX 95 ALL BLACK ORIGINAL 
4. Produk4 Gambar 4.7 
Contoh: 
Tweet Preprocessing: 
#Mi8Lite bisa kalian dapetin mulai tanggal 11 November 2018 di 
Authorized Mi Store 
Output: Mi 8 Lite 
5. Produk5 Gambar 4.7 
Contoh: 
Tweet Preprocessing: 
Yuk bersiap mengikuti flash sale smartphone kekinian impian sejuta 
umat #Honor8X @Honor_Indonesia di @ShopeeID ca 
Output: Honor 8x 







Jual darsi membantu mengatasi jerawat bisul dan gatal gatal isi 30 
caps - TOKO ANEKA JAYA KOMPLIT | Tokopedia 
Output: darsi 
Pola pertama yang dikenali oleh sistem untuk mengenali entitas produk 






















Gambar 4. 5 Rule Pengenalan Entitas Produk1 dan Produk6 
Dimulai dari pengecekan token kata pertama, apakah token adalah kata 
“jual”. Jika rule memenuhi maka akan dicek apakah token setelahnya terdapat di 
kamus sebagai nama produk, jika iya, maka akan keluar sebagai entitas nama 
produk1. Jika tidak, akan diproses selanjutnya untuk mencari entitas nama produk 
menggunakan rule produk6 yang akan dibahas setelah rule produk5. Produk2 
dikenali dengan mencari token ke dalam kamus_ekstraksi dengan tipe ‘produk’. 
Jika token termasuk kata yang tipenya adalah ‘produk’, maka sistem akan 
mengeluarkan token sebagai entitas nama produk. 
Produk3 dikenali dengan pola sebagai berikut: 
Start
Cek token











tidak Cek token +1
ya ya
 





Pertama kali, keseluruhan tweet akan dicek apakah berawalan ‘RT’. Jika 
memenuhi, akan di cek apakah tweet mengandung kata “Jual”. Jika rule memenuhi, 
maka akan dicek keseluruhan tweet apakah token mengandung angka/alphabet. 
Selama keadaan token tweet memenuhi aturan, maka token dan token+1 sebagai 
keluaran informasi/output. Berikut adalah penjelasan secara bagan rule informasi 
produk3. 
Contoh tweet:
RT @sonsssonn Jual NIKE AIR MAX 95 ALL BLACK ORIGINAL / ASLI - SPACE 
ROLL STUFF | Tokopedia #NIKEAIRMAX95ALLBLACKO 










ataupun angka (tidak 
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Gambar 4. 7 Contoh Pengenalan Pola Nama Produk3 Pada Tweet 
Selanjutnya produk4 dan produk5. Produk4 dan produk5 adalah informasi 
yang didapatkan dengan mengecek terlebih dahulu apakah token mengandung 
hashtag. Jika rule memenuhi, selanjutnya akan dicek apakah token pertama dan 
ketiga bukan kata “jual”. Kemudian, tweet yang memenuhi keadaan akan dicek pola 
token yang mengandung hashtag tersebut apakah berakhir dengan huruf kapital atau 
tidak. Jika huruf kapital, akan dicek sebagai keluaran produk4, jika tidak, akan 
dicek sebagai keluaran produk4.  
Setelah dicek jenis huruf terakhir pada token, token akan dipisah 
menggunakan delimiter angka untuk mengecek informasi produk4, kemudian akan 
diperiksa token yang telah terpisah. Jika token terpisah setelah hashtag adalah nama 
produk yang terdapat di dalam kamus, selanjutnya token akan disatukan kembali 
untuk dijadikan keluaran sebagai informasi nama produk/produk4. Berikut adalah 
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Gambar 4. 8 Pola Pengenalan Entitas Produk4 dan Produk5 
Produk4 tidak disatukan dengan pengenalan produk5 karena pada tweet 
yang mengandung huruf besar semua, maka tweet akan memisahkan keseluruhan 
dari abjad. Contoh: #HONOR8X. Pola produk4, akan dipisahkan menggunakan 
delimiter angka, sedangkan produk5 menggunakan delimiter angka dan kapital. 
Jika disamakan, maka token akan menjadi # H O N O R 8 X, dan token tidak akan 
dikenali terhadap kamus, karena sudah terpisah setiap hurufnya. 
Produk5 adalah pengenalan entitas dari hashtag, sama seperti produk4. Pada 
saat token telah dikenali berakhiran kapital, selanjutnya token akan dipisah dengan 
delimiter angka dan huruf besar. Lalu dicek apakah token setelah hashtag adalah 
nama produk dan tidak mengandung nama negara setelahnya, maka token akan 
disatukan kembali untuk dijadikan output keluaran produk5. Contoh: #Honor8x dan 





8x dan Honor Indonesia. Honor Indonesia menyatakan frasa sebagai yang 
menunjuk satu kesatuan (Honor di Indonesia). Sedangkan, Honor 8X akan keluar 
sebagai keluaran nama produk karena tidak merupakan suatu frasas.  
Rule terakhir untuk mengenali produk dapat dilihat pada gambar 4.5. token 
yang di awal telah dikenali sebagai nama produk pada kamus, akan keluar sebagai 
nama produk1. Sedangkan untuk yang tidak ada di dalam kamus, akan dicek setelah 
token “jual” apakah token selanjutnya tidak bernilai null atau kosong, dan 
mengandung angka atau huruf minimal satu karakter. Jika tidak, maka pengecekan 
akan berhenti dan mengeluarkan keseluruhan token yang memenuhi rule. Berikut 
adalah bagan yang menjelaskan tentang pengambilan nama produk1 pada tweet. 
Contoh tweet:
Jual Hand Pallet Roda PU - Wipro - Adara Bintang Caraka | Tokopedia Murah dan 



































Hand Pallet Roda PU
Keluaran:
 
Gambar 4. 9 Contoh Pengenalan Pola Nama Produk1 Pada Tweet 
Pada saat token tidak memenuhi keadaan, maka sistem akan berhenti untuk 
mengambil token sebagai output/informasi. 
3. Waktu 
Entitas waktu di dalam tweet menggunakan enam rule. Rule yang pertama, 
dikenali dengan mencari token dengan pola angka 2 digit, diikuti dengan titik dan 
terakhir diikuti dengan 2 digit angka terakhir.  
Tabel 4. 19 Rule Ekstraksi Entitas Waktu 
No. Output/Informasi Satuan waktu Rule 
1. Waktu1 Jam 2 digit angka + [.] + 2 digit 
angka 
Contoh: 21.42 






3 Waktu3 Bulan [angka] + “Bulan” 
Contoh: 12bulan 
4 Waktu4 Jam Token [x] = “Jam” + Token 
[x+1] = [angka] 
Contoh: Jam 3 
5 Waktu5 Jam Token [x] = [angka] + Token 
[x+1] = [jam] 
Contoh: 1 jam 
6 Waktu6 Hari Token [x] = “Hari” + Token [x-
1] = [angka] 
Contoh: 3 hari 
7 Waktu7 Bulan Cek token dalam kamus. 
Contoh: Oktober 
8 Waktu8 Tanggal Pola token [angka] + [/] +[angka] 
Contoh: 30/10/18 
9 Waktu9 Tanggal Pola token [x-1]= “Tanggal / 
Tgl” 
Contoh: Tanggal 2 
10 Waktu01 Tahun Token 4 digit. Diawali dengan 
angka 2 dan diikuti 3 digit angka 
setelahnya 
Contoh: 2018 
Rule kedua untuk mengenali token waktu2 adalah dengan mengecek apakah 
token adalah angka, dan mengandung kata “jam”. Lalu dikeluarkan sebagai output 
satuan waktu. Selanjutnya akan dikenali token waktu3. Waktu3 adalah token 
dengan angka yang diikuti kata “bulan” setelahnya. Waktu4 adalah token yang 
mengandung kata “jam” dan setelahnya adalah token angka. Waktu5 adalah entitas 
waktu yang dikenali dengan mengecek apakah token mengandung angka, diikuti 
token “jam” setelahnya. Waktu6, adalah token yang dikenali dengan “hari” dan 
token sebelumnya adalah angka. Contoh: 3 hari. 
Waktu7 adalah token yang dikenali sebagai bulan kalender. Pengecekan 
token terhadap kamus yang memiliki kata yang sama terhadap token, kemudian 
mengeluarkan token yang sama tersebut menjadi informasi nama bulan. Waktu8 
adalah entitas tanggal yang dikenali dengan rule “angka” dan garis miring, diikuti 
angka lagi setelahnya. Waktu9 adalah entitas yang dikenali dari pola yang disusun 
dari angka, dan sebelumnya adalah token “tgl” atau “Tanggal”. Output dari pola 
tersebut adalah token setelahnya. Terakhir adalah entitas tahun yang dikenali 
dengan mencari token angka yang diawali angka 2, dan diikuti dengan tiga digit 





4. Nomor Order 
Tabel 4. 20 Rule Ekstraksi Entitas Nomor Order 
No Output/Informasi Rule 
1. Nomor Order1 Token [x-1] = “Order”, + Token[x] = [angka]. Keluarkan bersama 
token yang mengandung mention terhadap akun e-commerce (@). 
2. Nomor Order2 Token [x-1] = “Pesanan”. 
Keluarkan token[x] sebagai nomor order + Akun e-commerce 
3. Nomor Order3 Token [angka] 15 digit.  
4. Nomor Order4 Token [angka] 9 digit 
Nomor Order1 dikenali dengan mencari token “order”, dan mengecek 
apakah token selanjutnya berpola angka. Kemudian cek apakah tweet mention 
terhadap akun e-commerce yang sedang melakukan transaksi dengannya. Nomor 
order1 + Nama akun E-Commerce akan keluar sebagai informasi nomor order1. 
Selanjutnya ada nomor order2. Mengenali token “pesanan”, kemudian, token +1 
akan keluar sebagai informasi nomor order2. Nomor order3 dikenali dengan 
mencari token yang memiliki lima belas digit angka. nomor order4 dikenali dengan 
mencari token yang mengandung Sembilan digit angka. setiap entitas yang dikenali, 
akan mengeluarkan nama akun e-commerce yang sedang bertransaksi dengan 
pengguna. 
5. Nomor Resi 
Mengenali entitas nomor resi, digunakan rule sebagai berikut: 
Cek token, apakah token termasuk angka? Jika iya, maka token akan dicek 
apakah terdapat token “resi” pada tweet. Jika ada, maka dicek pola token 
selanjutnya. Huruf besar dan atau mengandung angka. Token yang memenuhi 
syarat akan menjadi entitas Nomor Resi.  
6. Nomor Transaksi 
No Informasi/Output Rule 
1. Nomor Transaksi1 Token [x-1]=”Transaksi” 
2. Nomor Transaksi2 [INVRPYM]+[\/]+[0-9] 
3. Nomor Transaksi3 Token[x] = [RMAPLS]+[0-9]{4} 
4. Nomor Transaksi4 Token[x] = 12 digit angka 
Nomor transaksi1 adalah entitas yang dikenali dari pola token sebelumnya 
adalah “transaksi”, dan kata setelahnya adalah nomor transaksi. Pengecekan di 
awal, adalah token harus mengandung angka. 
Nomor transaksi2 adalah token yang dikenali dengan pola 
[INVRPYM]+[\/]+[0-9]. Pola tersebut adalah kumpulan dari bagian token awal 





dari pola [RMAPLS]+[0-9]{4}. RMAPLS adalah kumpulan kode dari komponen 
awal token yang merupakan nomor transaksi. Contohnya. RMA sebagai kode untuk 
mengenali token transaksi pada e-commerce blibli. Terakhir adalah nomor 
transaksi4 yang dikenali dengan pola angka 16 digit.  
7. Nominal Cashback 
Nominal cashback ditemukan dengan cara mencari token angka yang 
sebelumnya adalah token “cashback”. 
8. Nomor Handphone 
Rule untuk mengenali nomor handphone adalah dengan mencari token 
angka yang berawalan “08” dan diikuti angka setelahnya. 
4.7 Perancangan Database 
Database yang digunakan dalam penyusunan sistem ini terdiri dari tabel 
hitung_testing, tabel kata_dasar, tabel kelas, tabel nilai_kp, tabel normalisasi, tabel 
pelabelan, tabel stopword, tabel tokenizing, dan tabel unduh.  
Tabel hitung_testing adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan nilai 
term frequency dari data uji, isi dari tabel ini akan digunakan untuk menghitung 
nilai akhir agar didapatkan hasil berupa perhitungan kondisional probabilitas data 
uji. Perancangan database hitung_testing dapat dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4. 21 Tabel Hitung_Testing 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
id_ht int(11) No   auto_increment Yes 
id_pelabelan bigint(100) No      
Token varchar(30) No      
Tf int(3) No      
Tabel kata dasar adalah tabel yang digunakan untuk pengecekan token pada 
saat stemming. Perancangan tabel kata_dasar dapat dilihat pada tabel 4.17. 
Tabel 4. 22 Tabel Kata_Dasar 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
ide int(11) No   auto_increment Yes 
Kata varchar(100) No      
Tipe varchar(100) No      
Tabel kelas adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data kelas. 
Penelitian ini terdiri dari 4 kelas, yaitu B, T, S, N. perancangan tabel kelas dapat 
dilihat pada tabel 4.18 berikut ini. 





Column Type Null Default Extra Primary Key 
id_kelas int(11) No   auto_ 
increment 
Yes 
Kelas enum('b', 't', 's', 'n') No        
keterangan Enum 
('belum transaksi', 'transaksi',  
'sudah transaksi', 
'non transaksi') 
No       
Tabel nilai_kp adalah tabel untuk menyimpan nilai kondisional probabilitas 
data latih, tabel ini akan digunakan untuk pengecekan terhadap nilai token untuk 
data uji. Perancangan nilai_kp dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini. 
Tabel 4. 24 Tabel Nilai_Kp 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
ide int(11) No   auto_increment Yes 
id_kelas int(11) No      
id_token int(11) No      
Kp double No      
Tabel normalisasi adalah tabel yang berisi token yang belum baku untuk 
diubah menjadi kata baku. Kata tidak baku didapatkan dari token-token yang dicari 
secara manual oleh penulis. Perancangan data tabel normalisasi dapat dilihat pada 
tabel 4.20 berikut ini. 
Tabel 4. 25 Tabel Normalisasi 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
ide int(11) No   auto_increment Yes 
tidak_baku varchar(30) No 
 
 Unique  
Baku varchar(30) No 
 
   
Tabel pelabelan adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data latih 
dan data uji. Isi dari tabel ini adalah data yang sudah disaring terlebih dahulu dari 
data awal yang ada di tabel 4.24 (tabel unduh). Perancangan tabel pelabelan dapat 
dilihat pada tabel 4.21 berikut ini. 
Tabel 4. 26 Tabel Pelabelan 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
Ide varchar(100) No    
 
Yes 
Username varchar(50) No      
Mention varchar(50) No      
Teks varchar(500) No 
  
 
Label char(1) No      
hasil_klasifikasi int(11) No      
Keterangan char(1) No      
status_cleaning int(1) No      





Tabel stopword adalah tabel yang digunakan untuk pengecekan pada saat 
preprocessing, kata yang terdeteksi terdapat dalam stopword akan dihilangkan 
karena dianggap tidak penting. Perancangan tabel stopword dapat dilihat pada tabel 
4.22 berikut ini. 
Tabel 4. 27 Tabel Stopword 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
id int(11) No   auto_increment Yes 
kata varchar(30) No      
 Tabel tokenisasi adalah tabel yang berisi hasil dari proses preprocessing 
data latih. Mulai dari tokenisasi, normalisasi, pengecekan stopword, dan perubahan 
token menjadi kata dasar pada proses stemming. Perancangan tabel tokenisasi dapat 
dilihat pada tabel 4.23 berikut ini. 
Tabel 4. 28 Tabel Tokenisasi 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
id_token int(11) No   auto_increment Yes 
id_pelabelan bigint(100) No      
token varchar(30) No      
normalisasi varchar(30) No      
stopword tinyint(1) No 0    
stemming varchar(30) No      
 Tabel unduh adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data unduh 
pertama kali dari Twitter. Data dari tabel unduh akan diproses kembali secara 
manual untuk disaring dan diimpor dalam bentuk File Excel ke dalam tabel 
pelabelan untuk dilakukan proses selanjutnya. Perancangan tabel unduh dapat 
dilihat pada tabel 4.24 berikut ini. 
Tabel 4. 29 Tabel Unduh 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
Id varchar(100) No      Yes 
Username varchar(50) No      
Mention varchar(100) No        
Teks varchar(500) No        
waktu_unduh Timestamp No CURRENT_ 
TIMESTAMP 




 Tebel kamus ekstraksi adalah table untuk menampung token yang telah 
ditentukan oleh penulis. Isi dari table diisi dengan cara membaca keseluruhan tweet, 
kemudian menentukan token yang bersifat statis, seperti nama bulan kalender dan 





digunakan daftar dari website 
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_merek_ponsel_menurut_negara. 
Tabel 4. 30 Tabel Kamus_ekstraksi 
Column Type Null Default Extra Primary Key 
Id varchar(100) No      Yes 
Kata varchar(50) No      
Baku varchar(100) No        





KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian klasifikasi tweet pada akun e-commerce di 
Twitter menggunakan metode Naïve Bayes adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini berhasil menerapkan metode naïve bayes untuk klasifikasi 
tweet e-commerce dan berhasil menerapkan pendekatan Rule Based sebagai 
metode pencarian informasi dengan tingkat akurasi yang baik. 
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil klasifikasi menggunakan 1200 
data set dengan perbandingan 90:10 untuk data latih dan data uji 
mendapatkan hasil klasifikasi tertinggi yaitu 84,16%.  
3. Kesimpulan pada tahap ekstraksi informasi menggunakan 920 data 
mendapatkan hasil akurasi 98% . 
6.2 Saran 
Untuk pengembangan sistem ini di masa akan datang, Adapun saran  terkait 
penelitian ini dapat menggunakan data set yang lebih banyak untuk mendapatkan 
fitur lebih baik setiap kelas dalam proses pelatihan klasifikasi dan mencari 
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LAMPIRAN A  
DATASET DAN PELABELAN MANUAL 
Berikut adalah daftar tweet yang digunakan sebagai dataset yang sudah dilabeli secara manual. 









@BukaBantuan siang admin saya minta bantuannya untuk pembatalan pesanan transaksi 181364985084 saya 


























































RT @sonsssonn: @tokopedia Jual ADIDAS SUPERSTAR 80s BAPE x UNDEFEATED / ORIGINAL / ASLI - 










@BukaBantuan 181374985758 pembeli minta batal kak B 
13 MIF09 @bliblid
otcom 





Jual MASKER ORGANIC HOME MADE 20 gr - Shop Aninss | Tokopedia https://t.co/XnVxSMlM3U 
























































@TokopediaCare @tokopedia Belanja pake kode voucher kok nggak ada pilihan ovo nya. Terus gunanya 








RT @DINOMARKET: Mau dapetin BNI TapCash Versi Mobile Legend? Yuk ikuti keseruan special halloween! 






Jual Sades Gaming Headset X-Power Plus - Ekek | Tokopedia https://t.co/QDzp2hNA2v 




RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 










Jual TALI KULIT ASLI COKLAT TUA LEATHER CORD FLAT 5 MM DARK BROWN - pvlgatori | 











Jual Sades Gaming Headset Diablo - Ekek | Tokopedia https://t.co/A4OqsA5Uel #SadesGamingHeadsetDiablo 











dear @LazadaID ini kenapa semua produk saya dibatalkan ya? udh coba metode pembayaran transfer sm bayar di 
































































Jual Ayung River Rafting - Voucher - I Bali Tour | Tokopedia https://t.co/J03mgBhcG7 



















Jual Kelas Basic Photography - Darwis Triadi School | Tokopedia https://t.co/nBeV2rInok 











RT @ShopeeID: Hi BLINK. Masih ada kesempatan untuk mendapatkan undangan acara #ShopeeBlackpink. 






@BlibliCare Apakah voucher yg di dapat dalam pecahan 100rb. Bisa digabung 10 voucer sekaligus untuk 













@TokopediaCare Loch ini ajah prosesnnya lama.. Dan berbelit.. Bukannya di persulit.. Info katannya dananya 



















Jual RTD PT100 Baut - 2R Hardware &amp; Electronic | Tokopedia https://t.co/uEL1hJxqCs #RTDPT100Baut 











RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 






Jual Canon Pixma Ip2870s - digital cross | Tokopedia https://t.co/ZgUSOWQPdf #CanonPixmaIp2870s 
















Jual Buku Sejuta Mata - Darwis Triadi School | Tokopedia https://t.co/PCfJyLGLCH #BukuSejutaMata 














Jual Kelas Basic Photography - Darwis Triadi School | Tokopedia https://t.co/kXVUxG6iGF 













@bukalapak CUCI GUDANG HANYA 4 HARI SAJA. DOUBLEDIN ANDROID MTECH MM-8803 mulai Rp. 



















RT @DINOMARKET: Hobi kamu fotografi? Lagi cari kamera atau lensa dengan harga yang sesuai budget kamu? 











Jual Sades Gaming Headset M-POWER - Ekek | Tokopedia https://t.co/eQZMWqy7Jb 


















RT @TokopediaCare: Menuju weekend paling cocok cairin hasil penjualanmu di Tokopedia Toppers! #AyoKebut 










Drupadi Permaisuri Pandawa yang Teguh Hati - Apriastuti Rahayu via @bukalapak https://t.co/SkwHqJIDkR B 
71 siraf46 @lazadai
dcare 





Jual Sades Bladewolf Gaming Keyboard - Ekek | Tokopedia https://t.co/b2trdnv5hJ 







Jual ORI GARANSI FAST CHARGING SAMSUNG WALL TRAVEL CHARGER NOTE 8 S8 Tipe C - 






@TokopediaCare Kalau kode promo plnpasti dan seninhemat bisa pakai ovo nggak? B 
75 Ichifn @tokope
diacare 
@TokopediaCare min kok saya sudah update app ke terbaru dan verifikasi ovo tp gk bsa top up melalui tokopedia 



























Casing iphone kamu masih gitu" aja ? Ga bosen ? LAUT German Gear Official Store @tokopedia Sedang ada 







Batu akik susub kaya dalam batu motif alam body cristal giwang bukan tapak jalak bukan combong bukan 






@askmearmything @TokopediaCare Maaf nimbrung. Jd beli RD nanti pake/lewat ovo gitu ya? Atau bisa 





















































Jual BASIC WEEKEND PHOTOGRAPHY - Darwis Triadi School | Tokopedia https://t.co/V64h19OHem 






RT @divapress01: SUPER SALE Serba Rp15.000 untuk 100 judul buku di akun DIVA Press Group di 






@ShopeeCare knapa Seller Centre ndak bisa di akses? https://t.co/yFmJAyT3RB B 
92 lia1p @bukaba
ntuan 






@TokopediaCare saya sudah order dan bayar tp ternyata alamatnya salah.saya coba cari opsi ajukan pembatalan tp 











RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 

















Jual Sades Spearwolf Plunger Keyboard - Ekek | Tokopedia https://t.co/IMjlUA8E9L 






Yaayy...aku sudah ga sabar BlackPink datang di Jakarta! I Love BlackPink ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬â„¢Ã¢â‚¬â€• Aku 













RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 


































































RT @DINOMARKET: BESOK! Siap-siap untuk bagi-bagi hadiah spesial 10th Sparkling 














































































Jual BASIC WEEKEND PHOTOGRAPHY - Darwis Triadi School | Tokopedia https://t.co/SY88Yts7fl 
















































































































RT @DINOMARKET: BESOK! Siap-siap untuk bagi-bagi hadiah spesial 10th Sparkling 







RT @DINOMARKET: Mau dapetin BNI TapCash Versi Mobile Legend? Yuk ikuti keseruan special halloween! 






@ZaloraID apakah semua produk dari @NikeIndonesia yg djual dZalora original?kmrn saya tanya d outlet nike 






RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 






Min @TokopediaCare saya seller di tokopedia. Ko tiba2 dpt chat status brg menjadi kosong krn alasan tertentu. 





RT @DINOMARKET: Mau dapetin BNI TapCash Versi Mobile Legend? Yuk ikuti keseruan special halloween! 










































Ada diskon langsung Rp 100.000 kalau kamu belanja di @ShopeeID dengan cicilan Kredivo. Beli semua barang 







Jual Kelas Basic Photography - Darwis Triadi School | Tokopedia https://t.co/nBeV2rInok 






Jual KAWAT TEMBAGA COOPER WIRE 1 MM MARRON RHENIUM COLOR BAHAN KERAJINAN - 






RT @tokopedia: Siapa yang udah kebanjiran kupon dari Tokopedia? Buat kamu yang udah dapetin kupon 





















































@TokopediaCare sore. saya tadi mau pesan tiket kereta pulang pergi dari jakarta ke malang. tapi gagal mencoba 

















Jual WIRE COPPER 1 MM SILVER COLOR KAWAT TEMBAGA WIRE CRAFT WARNA PERAK - pvlgatori 




























#HONOR8X #BeyondLimits #HonorIndonesia harga honor 8x mulai dari idr 3.999.000 Waw.. flashsale mulai 














RT @xiaomiindonesia: Mi Band 3 dan Mi Home Security Camera 360 1080p B 
173 ssayfii @bliblica
re 













RT @achmadzaky: Terobosan Teknologi @bukalapak #WarungNaikKelas yuk kembali belanja ke warung 







@ShopeeCare min kenala toko shopee andarisahouse tidak ada pilihan klik belinya ya. Jadi pas mau ada yg beli ga 
















RT @itsRahSya: Yuk bersiap mengikuti flash sale smartphone kekinian impian sejuta umat #Honor8X 






Jual Benang silk surgiroll 3/0 - alkes pedia | Tokopedia https://t.co/j79BHW8bRk #Benangsilksurgiroll30 































Temukan big promo Homtom Smartphone ht70 10000mAh Android 7.0 4GB 64GB 6 Inci dengan potongan 80%! 








RT @DINOMARKET: Vivo V11 hadir dengan performa tinggi 6GB dan tangguh dengan desain yang impresif. 






Jual VGE V TD03 - Trial Deck - Leon Soryu - Ekek | Tokopedia https://t.co/HLKlkKIP43 








































Jual WIRE COPPER 1 MM ROSE GOLD |KAWAT TEMBAGA |KAWAT ROSE GOLD|ROSE PINK - 





















RT @ShopeeID: Catat tanggalnya! Di Shopee 11.11 Big Sale tanggal 10-11 November akan ada GRATIS 





































RT @DINOMARKET: Suka dengerin musik sambil olahraga? Yuk rasakan sensasi berbeda saat dengerin dengan 











RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 











@TokopediaCare tolong cancel Pick up utk resi ini INV/20181109/XVIII/XI/229297131 Dikarenakan toko sudah 







































Jual GARANSI ORIGINAL CABUTAN CHARGER OPPO F1S FAST QUICK CHARG - 






@ShopeeCare tolong saya pengguna baru dan mau claim produk gratis tapi gak bisa terus aja mohon pilih produk 







































@eleveniacare gimana cara belanja di elevenia?step-stepnya?tks B 
217 pangk1 @shopee
care 















@ShopeeCare Min saya kan menjual barang B 
220 sicuys @tokope
diacare 
@TokopediaCare lagi nunggun promo monitor LED all merk. Kapan bosku? B 
221 gomusl
im 

















Jual Housing Putih 10 Inch - Tirta Kalimaya | Tokopedia https://t.co/zwYBuAyIdq #HousingPutih10Inch 



















































@xiaomiindonesia @LazadaID @ShopeeID @akulakuID @bliblidotcom @JDid Ini kapasitasnya cuma 64? Ada 





































@TokopediaCare kak saya membatalkan tiket pesawat yg saya beli dr toped. Tapi tidak ada tanggapan. Kemudian 






























@TokopediaCare hari ini saya melakukan pembatalan transaksi dgn method payment by OVO cash+point... lalu 


















Jual WIRE COPPER 1MM ANTIQUE BRASS |KAWAT TEMBAGA | KAWAT GUNMET|WIRE CRAF - 










































Jual GELANG GIOK BABI 10MM - KinaryaPatra | Tokopedia https://t.co/5Ysy45MTlF 


































Jual GELANG GIOK TALI 7MM - KinaryaPatra | Tokopedia https://t.co/g3tc28DUoB 






Pagi min @ZaloraID pada aplikasi Zalora bagaimana caranya utk tahu menggunakan jasa kurir apa dikirim? 









RT @archchristians: @LazadaID 1. Infinix Zero 5 X603 - 6GB/64GB - Sandstone Black 2. Infinix Zero 5 X603 - 































RT @DINOMARKET: BESOK! Siap-siap untuk bagi-bagi hadiah spesial 10th Sparkling 






RT @ShopeeID: Jangan lewatkan Flash Sale BLACKPINK tgl 8-10 Nov jam 12.00 &amp; 18.00 dan tgl 11 Nov 























Jual Kain Batik Tulis Soganan - Raisbatik | Tokopedia https://t.co/kZH2vjlzSt #KainBatikTulisSoganan 

























RT @bliblidotcom: Mainkan game-nya dan dapatkan ekstra voucher untuk belanja di #HisteriaJeratJerit. Banyak 










RT @dwitasaridwita: Karena banyak yang menanyakan DISKON 50% buku Dwitasari dan BONUS GRATIS 




































Jual Sades Bladewolf Gaming Keyboard - Ekek | Tokopedia https://t.co/ir1IRFlf7X 

































Yuk bersiap mengikuti flash sale smartphone kekinian impian sejuta umat #Honor8X @Honor_Indonesia di 







Jual KARTU NATAL MINI KODE A21 - KinaryaPatra | Tokopedia https://t.co/eomrbLydQb 






Jual ITC-40A IC CLIP tester - 2R Hardware &amp; Electronic | Tokopedia https://t.co/Kwu3Ezl8sg 











































@TokopediaCare min klo transaksi dibatalkan kira2 ovo point saya berapa lama yah balik ke akun saya ? B 
295 Fakhrii @tokope
dia 














Jual Focused Group Discussion - Librari | Tokopedia https://t.co/4dEkcQxwI7 #FocusedGroupDiscussion 















RT @DINOMARKET: #Vivo V11 hadir dengan performa tinggi 6GB dan tangguh dengan desain yang impresif. 






Jual Post Carbon Omnipiure USE - Tirta Kalimaya | Tokopedia https://t.co/e6ixqFyERA 






























@BukaBantuan tolong dong min transaksi 181350996015 belum juga cair dana nya ini udah 2x24 jam loh dari 






















@TokopediaCare kenapa jumlah pembayaran di detil transaksi dg yg di bagian tab menunggu pembayaran bisa 


































@TokopediaCare INV/20181106/XVIII/XI/227934770 tolong dibantu cari driver. Sudah lebih dr 24 jam paket 






@TokopediaCare admin kenapa ya dari pagi ini ngga bisa milih kurir setelah check-out pesanan? sudah pilih 
























@TokopediaCare min ini saya udah trf setengah jam lalu sampe skrg blum di konfirmasi dan barang saya jadi 













@TokopediaCare min mw tnya T 
322 aankun @zalorai
d 










Udah ya jangan muncul melulu udah ak check out nih gara gara km muncul terus ak tyda bisa tidur 

























@BukaBantuan tolong saya butuh data log akun saya setelah transaksi 181336206657 ini apa aja lognya dan 






@LazadaIDCare hai lazada kmrn sy melakukan transaksi pulsa di lazada menggunakan visa. Tetapi kenapa status 






@TokopediaCare ini kenapa masih statusnya menunggu pembeli menginput resi ya. saya sudah input resi dan 











Dear @TokopediaCare &amp; @JNECare . Saya ada kendala mengenai pengiriman. Bbrp hari yg lalu ada 2 


























@TokopediaCare min saya ada transaksi INV/20181106/XVIII/XI/227589558 disana konsumen kasih catatan 






@BukaBantuan min tolong di bantu remit untuk transaksi dengan no transaksi berikut 181325044398 karna saya 



















@ShopeeCare halo apakah bisa mengganti dari pickup j&amp;t menjadi datang langsung ke konter ? karena jualan 




Pembelian pulsa dengan ID Transaksi: 355856201 sudah 2 hari tidak masuk. Sudah 4 kali komplain hanya dapat 












































@BukaBantuan sampe kapan saya nunggu gimana ini proses nya uang saya masa sampe lama bgni ga ada 






@TokopediaCare @tokopedia saya kirim 4 produk dengan 4 resi tapi saya hanya input salah satu resi tersebut. 







@tokopedia Saya sudah melakukan pembayaran via mbanking bca dan sudah mengunggah bukti pembayaran tapi 













































@BukaBantuan Admin... Tolong uang saya belum masuk ke dompet hasil penjualan saya.... No. Tagihan 























admin @TokopediaCare atas no transaksi INV/20181106/XVIII/XI/227695956 bisa pergantian driver? driver 
























@TokopediaCare Sebelumnya resi tiki menggunakan barcode utk nomor resinya. Jadi biasanya saya input resi dgn 



















@gamgumal @ShopeeID Hi Gamal. Apakah hingga saat ini transaksi kamu masih dianggap belum di terima oleh 







@tokopedia selamat malam. saya mau menanyakan perihal transaksi sudah saya konfirmasi. tapi barang belum 


















@BukaBantuan atas transaksi 181359616251 mohon di bantu min karena saya lupa masukin no resi tersebut 















@BukaBantuan hallo saya sudah mengirim barang lewat J&amp;T tapi saya tidak melakukan booking resi 























@TokopediaCare INV/20181105/XVIII/XI/227185006 transaksi tersebut dikirim pake jne min. Sy udh konfirmasi 

















@TokopediaCare ini adl 3 dari 20 transaksi yang sdh di klik proses yg SEMUANYA gagal mendapatkan kode 






@Syahril_Nizar @TokopediaCare Berarti fix masuk ke tokocash pak T 
383 Sellyyy @tokope
diacare 





@BukaBantuan Jadi saya yang salah tranfer harusnya kode 50.424 tapi saya tranfernya kode 50.491 padahal 







@BukaBantuan Transaksi dengan pengiriman gosend instan 181369345809 Kurirnya g bisa di tlpn n di lacak Ini 







Min @TokopediaCare no pelaporan ini udah clear blom (INV/20181102/XVIII/XI/226023936) smnjak di tolak kd 

























@BukaBantuan kode pembayaran saya via transfer biasanya dibalikin ke bukadompet/credits T 
391 haffizh @bukaba
ntuan 
@BukaBantuan jika ingin menjual buka reksa dan penjualan ingin di transfer ke rekening tetapi no rekening 
































@ShopeeCare @jntexpressid hi selamat pagi mau tanya untuk paket yang gagal pickup dengan J&amp;T supaya 











@BukaBantuan ada menu Cari Driver Lagi di web (di hp ga ada) saya coba tapi tampilnya Bukalapak sedang 




























@TokopediaCare Masa ga bisa lebih cept T 
403 FasyaV @bukaba
ntuan 





@BukaBantuan admin saya mau tanya no trnsksi pnjualan saya di detail trnsksi ko ongkir malah di potong ya? 



















@TokopediaCare min saya pesan barang dari kemarin menggunakan pengiriman grab T 
408 ifm_92 @shopee
care 





@TokopediaCare Tolong bantu an nya kepada admin terhormat apakah barang saya sudah di kirim sama kurir nya 







@ShopeeCare hai shopee apakah proses pick up j&amp;t memakan waktu lama ? soalnya kemarin saya seharian 
















@BukaBantuan Tolong di bantu periksa transaksi nomor 181358026941 status sudah d terima tp atas nama yg 
















@TokopediaCare @tokopedia saya mengelamai kendala perihal barang belum sampe dan informasi barang 


















@TokopediaCare min tlg utk transaksi INV/20181108/XVIII/XI/229025370 di cancel dulu pencarian drivernya 











@TokopediaCare kalo saya mau cancel pembelian bagaiamana ya? sy sdh terlanjur transaksi dan bayar dgn 











































@LazadaID paket sy hari maksimal estimasi ke 2 bagaimana ini? No pesanan 224541494785898 sy sdh hub JNE 




















Dear admin @TokopediaCare tolong bantu saya selesaikan masalah pelanggan  T 
432 JPrasst @tokope
diacare 











@BukaBantuan tolong bantu remit u/ trx 181333758954 kurir JNE No.Resi 181010009619818 karna sudah 

























@TokopediaCare kak untuk transaksi INV/20181102/XVIII/XI/226084775 saya udah masukkin nomor resinya.. 

















@TokopediaCare tolong balas email saya 10579694. Terjadi kesalahpahaman dalam input resi. Saya mengirimkan 






@GrabID @ShopeeID Grab kayanya mau pake promoan atau gak tetep aja ya. Kemarin2 drivernya suka minta 






@IdTiki dan @bhinneka Mau tanya tgl 24okt18 nomer order 037121666581 resi 030104592422 dan order 




















@TokopediaCare udah nunggu waktu buat pake kupon di tgl 8 Nov eh pas selesai pembayaran ga terverifikasi. 

































@TokopediaCare tolong dibantu. Kemarin malam saya topup emoney dgn invoice 














@TokopediaCare min pesanan saya INV/20181108/XVIII/XI/228717743 kenapa gini terus statusnya? padahal 











@jntexpressid @ShopeeID halo min. Tolong bantu follow up ketiga paket ku yg ini. Semua nya udh lewat 






@BukaBantuan min transaksi 181368591888 sudah saya kirimkan dengan Sicepat regular. Tapi mau input resi ga 
































































@BukaBantuan min tolong di bantu untuk remit transaksi dengan no 181335239841 Karna saya tracking manual 






@BukaBantuan Hai admin @PosIndonesia mohon dibantu cek resi 16082412086 sudah 3 Hari gak update ni? 













@BukaBantuan Maaf ini lampiran rek koran terjadi kesalahan transaksi pd saat pembayaran/tranfer. tgl 22-10-


























@TokopediaCare Malam. tolong bantuanya. Transaksi INV/20181105/XVIII/XI/227079929 sudah dikirim dgn no 






Beli barang di @bukalapak T 
477 taelsaa @shopee
care 











@TokopediaCare Nomor Faktur:INV/20181023/XVIII/X/221362013 Transaksi ..ini kok dibatalkan padahal resi 












@TokopediaCare Lo tau gak penjualnya siapa? Indofood Snack Time. ((Official Store)). Tolonglah bilangin 



























@TokopediaCare tolong dibantu dgn no transaksi IVR/20181108/XVIII/XI/90626571 untuk topup emoney. Saldo 























@bukalapak @BukaBantuan Transaksi dgn no. 181352114850 dan Resi @JNECare @JNE_ID dgn No. 



















@BukaBantuan no transaksi 181341056937 menurut tracking sudah delivered sejak tanggal 5 Nov tetapi sampai 
































































Min @BukaBantuan transaksi terlampir ditolak kirim pake JNE. Trus kontak pembeli setuju pake expedisi lain. 






@TokopediaCare Transaksi 07/11 nomor invoicenya 90284724 sms masuk sampai 7x trus yg transaksi 07/11 











































@BukaBantuan pertanyaan saya bukan transaksinya tapi KODE pembayaran via TRANSFER yg seharusnya di 









@TokopediaCare min pembeli saya bayar ongkir 30rb dan seharusnya ongkir hanya 18rb untuk ongkir 12rb saya 






@BukaBantuan min tolong bantu infut no resi. Pembeli menggunakan resi otomatis. 




























@ShopeeCare hi selamat pagi mau tanya untuk paket yang gagal pickup dengan J&amp;T supaya dapat di proses 

















@ShopeeCare halo. Saya kemarin beli barang dan sudah melakukan transfer. Namun penjual minta dibatalkan 























Dear Admin @TokopediaCare Mohon bantuannya no transaksi ini INV/20181105/XVIII/XI/227293177 dengan 























@TokopediaCare Hallo admin pada nomor invoice INV/20181104/XVIII/XI/226697523 melakukan komplain. 










Hallo Min @TokopediaCare saya sudah melakukan pembayaran di INV/20181109/XVIII/XI/229200285 namun di 







@ShopeeCare saya bayar lewat indomare kok nggak bisa ya? Apakah server sedang bermasalah? Kode transaksi 






@BukaBantuan Malam kak saya dengan e mail radellia0@gmail.com. Mohon bantuannya . ini resi yang di 






@ShopeeID Misi.. admin boleh bantuan cek no. Pesanan 2018110822421612456. Pembelian pulsa pukul 21.42 T 
533 gittung @lazadai
dcare 


















@TokopediaCare Semua pengiriman saya yg pake JNE baik reg atau yes. Semua status nyangkut di "menunggu 





















































@mahroes88 @bliblidotcom @LazadaID @JDid @ShopeeID Blibli ada refund kooook. Kmrn saya transaksi tp 


























@TokopediaCare min saya tadi membayar bpjs dengan transfer virtual karena jaringan dsni kurang bagus jadi 















































@BukaBantuan paket saya sudah sampai mana ni min? Kok gak update"? Nasib ni pakek promo gratis ongkir 



























































min @BukaBantuan transaksi ini 181306338366 dgn resi DPKBU09882728718 sdh smpe ke pembeli dan sdh 
























































@TokopediaCare untuk IVR/20181101/XVIII/XI/88454096 transaksinya tidak berhasil. Saya cek REFUND ke 







@LazadaIDCare min pesanan saya no 223026621318016 dibatalin 2 minggu yg lalu tetapi dana refund belum 











@BukaBantuan cs tlg dibantu batalkan transaksi 181375172112 . penjual sudah setuju utk pembatalan. apa 







@TokopediaCare transaksi ane sudah di bayar tapi oleh sistem di batalakann T 
581 YlRere @lazadai
d 












@BukaBantuan Mohon bantuan remit dana transaksi untuk no transaksi : 181258285393 Karena barang sdh 



























@bukalapak min tolong bantu remit 181339611726 pembeli sudah memberi feedback negatif dari 3 hari yg lau 




























@TokopediaCare Dua kali transaksi pembayaran listrik tidak bisa diproses. Yang pertama dengan VA BCA dan 




@TokopediaCare transaksi ini sukses ngga min ? https://t.co/xQoujAhFUO T 
594 rizqical @tokope
diacare 
@TokopediaCare Transaksi INV/20181105/XVIII/XI/227210262 sudah delivered harap segera validasi 






@BukaBantuan bisa tolong transaksi 181345012086 dan181344989775 segera dicairkan dananya karna barang 











@BukaBantuan Hi bl no transaksi ini tolong dicancel karena barang nya kosong tidak jadi dikirim 181358251203 T 
598 ayiiit @tokope
diacare 







@BukaBantuan 181362023580 mohon bantuan masukin resi karna pembeli minta ganti alamat tapi saya udah 




























@tokopedia @TokopediaCare Kecewa bgt beli e-voucher di toped. Saat diakses sistem https://t.co/uyxqLUq2He 






Dear @TokopediaCare Kalo cashback masuk ovo point tapi gak bisa dipake utk bayar kereta dan pesawat ini 











@BlibliCare apakah barang flashsale tidak mendapatkan blibli poin?karena pembelian saya redmi 6a via flashsale 






Min @tokopedia cara men topup saldo grab setelah beli voucher grab via tokped...saya sudah dapat kode nya terus 






























































Pelayanan @ZaloraID keren banget.. Nyampein keluhan langsung dibantuin dengan sigap tanpa berlama-





































@TokopediaCare Jadi pertanyaan saya kapan saya akan mendapat email yang dimaksud. Saldo saya sudah 


















































@ShopeeID Min...temenku parno nih ga bisa duduk sebelahan ama anaknya yg masih SD. Admin YG shop jawab 






































@ShopeeCare kenapa yak Shopee gak ada jasa pengiriman kilat sampai sekarang. Jadi susah untuk jualan produk 






@BlibliCare malam min mau tanya kenapa sekarang kalau menerima paket harus di foto ya?? saya beberapa kali 






















@tokopedia minnn ...cash back saya kapan nyampenya ??? Dri hari Senin loohhh .... Nunggu Ampe Prabowo jd 

































@TokopediaCare INV/20181020/XVIII/X/220007368 DISELESAIKAN DONK !! UANG KAMI PENDING 1 S 
649 arifaldi @electro
nic_city 
@electronic_city tolong diurus bagian deliverynya yang kacau balau. Beli tv di pim sabtu dengan janji mau 






Ga lagi belanja di @LazadaID proses refundx ribet dan lama. Pokoknya ga recomended deh. Mending di BL dan 






@TokopediaCare Kira2 ada kemungkinan utk bisa kembali lg ga fitur pembelian reksadana dr cashback itu? Klo 











RT @rlthingy2: /rlt @ShopeeCare @ShopeeID Ini gimana min? Kirain cuma aku yang kena masalah ternyata ada 







@ShopeeID Harganya sangat memuaskan S 
655 pangk1 @shopee
care 
























@tokopediacare min kok bonus cashback belum masuk? padahal tadi sebelum bayar perkiraan cashback 54.000 


























































@clabbii @TokopediaCare Aku selalu belanja di tokopedia kok Clabi. Pernah bermasalah jg. Tp yaaa kaya kata 






@ShopeeCare saya beli tiket black seated (blackpink). Rules akan mndapat link registrasi 1x24jam utk penukaran 


















@TokopediaCare @tokopedia @ovo_id CASHBACK yang dulunya menjadi "RUPIAH" di tokocash sekarang 













@DINOMARKET @Fr_Rozii Wah ga bisa gitu aja minta maaf mudah sekali.. Kompensasi nya apa? Sudah janji 







RT @otomasi1: 5. @tokopedia Lalu gak jadi untuk menutup dan tetap bilang dana diteruskan 160rb (admin gak 

















@TokopediaCare apa kita sebagai konsumen harus relakan uangnya diambil secara curang oleh raksasa e 







@TokopediaCare Begini cara kalian melayani keluhan? Prosedur melayaninya dengan mengulang2 permintaan 


















@TokopediaCare Min kok saya beli tiket KAI udh masukin voucher kok ga dapet cashback ke tokocash ya? Mau 

































@ZaloraID Hai kak.. saya mau tanya.. pesanan poppy back blanc&amp;eclare saya di bagian depannya penyok 





























@TokopediaCare @tokopedia mohon info transaksi 226976014 dan 226976949 cashback belum diterima setelah 
































RT @aulaityuri: Mau tarik reksadana ku di @tokopedia kecewa krn ada @ovo_id itu payment suka bermasalah 













































@BukaBantuan @bukalapak Saat ini paket saya mutar2 di pihak ekspedisi akibat penerima paket pindah alamat 

















Kapok beli tiket pesawat di @tokopedia sampai tiga hari belum diterbitkan E-Tiket saya coba hub 











@ojkindonesia @tokopedia @TokopediaCare apa ini legal? Cashback uang digital dikonversikan menjadi point 
































ternyata @ShopeeID belum mendukung pengiriman via expedisi @sicepat_ekspres &amp; @TIKIIndonesia ya ? 






@ShopeeID @ShopeeCare selamat malam. saya membeli 3 produk di ygofficial. tapi saya hanya mendapat 1 e-













@TokopediaCare Saya sekarang blm menerima benefit terakhir pembelian token pln S 
719 daunbk @tokope
diacare 

















@dwicarta @tokopedia @TokopediaCare System OVO ngak ready tuh. Baru melayani merchant biasa aja kadang 






@TokopediaCare min apkh pmblian lwt apliksi sdh g bisa?kok sll terjadi kslhn koneksi. Percm dong min puny 







































@TokopediaCare saya mau membeli tiket lagi kenapa tidak bisa ya? https://t.co/QRkTXvKKZD S 
730 inezzaa @shopee
care 















@tokopedia untuk lokasi penukaran e-voucher konser gnr di mana ya? Lalu waktu penukarannya kapan? S 
733 RifX @tokope
diacare 
@TokopediaCare promo cashback saya kok tidak masuk ya untuk invoice 







































@TokopediaCare promo cashback saya kok tidak masuk ya untuk invoice INV/20181106/XVIII/XI/227769678 













@LazadaID knp claim saya blm ada lanjutannya ya? Ini udh dari tgl 1 loh :) https://t.co/cYeXruTHNL S 
742 fzrnx @zalorai
d 





Koq ngeselin ya. Kalau emang mau pindah ke OVO ya harusnya diinfo dong. Kan ga semuanya mau punya 
















@ShopeeID Akhirnya transaksi sukses setelah ditap terus menerus walau notif gagal mulu yg muncul 






Saya bingung sama admin live chat nya @ShopeeID ada keluhan tapi main mengakhiri chat duluan. Sanggup 







@ZaloraID @alexmadap Rugi belanja di zalora .udah berasa belanja di luar negri  S 
749 daunbk @tokope
diacare 












@TokopediaCare Barang elektronik terutama handphone bnyk yg barang refurbished (bekas servis) masuknya 
















Dlm rangka apa ini CS bukalapak nelpon nge survei tentang masalah pelayanan selama awak pake. Yg nelpon 







































@BukaBantuan Sy sdh tdk mau trima barang itu S 
761 kalebls @tokope
diacare 













@TokopediaCare SIAPA YG JD PIHAK MEDIATOR KALO SELLER DLM MASALAH DGN BUYER DI 










































@TokopediaCare halo min mw tny nij sy ad psen brg dan barang sudah smpai tpi saya tidak bs pencet "slesai" krn 






















@TokopediaCare bayar PDAM lewat @tokopedia statusnya BERHASIL tapi setelah saya cek tagihan masih 
















1. @tokopedia komplain terkait INV/20181030/XVIII/X/224292905 ditutup sepihak dan notebook saya masih di 



















@TokopediaCare oke kalo emang gamau bales siap2 aja ya min saya laporon ke ylki dan saya buatkan surat 






















@TokopediaCare SY BELANJA DI TOPED TUK DPT CASHBACK TAPI KOK CASHBACK TERAKHIR 3X 









































@TokopediaCare GAK BUYER GAK SELLER DI TOPED BELAKANGAN INI MULAI PD GAK BENER N 











Selama belanja di @LazadaID ngga pernah ada masalah. Klo pun tokonya ngga ngirimin biasanya masih bisa 






Dari dulu selalu bayar produk digital pake @tokopedia @TokopediaCare biar cashbacknya bisa dibeliin 






















@tokopedia 5 orderan sudah selesai tapi kenapa saya cuma dapat 2 cashback OVO Points? Semua orderan 




















@BukaBantuan @bukalapak Lg2 track resi gak update disistem S 
799 dnatsz @tokope
diacare 






@TokopediaCare jika konsumen dirugikan harus mengadu kemana ya @ylki.id secara tokopedia hanya bisa 















@ayurizkymardha @ZaloraID Kzl deh! Gila sih Zalora! Utusan ini kelar S 
804 bodjan @shopee
id 

















Dapet barang fd kadaluarsa @bukalapak eeh... Ongkir balikin brgnya di tanggung pembeli @bukabantuan aneeh.. 



























@TokopediaCare Min tolong dong tanggapin aduan saya di tiket nomor #10314502 saya melakukan penarikan 




























Lagi tugas di Medan terus beli barang di @bliblidotcom. Kirim ke hotel. Awalnya agak ragu. Eh ternyata cepat 












































@bhinneka Gadget ini aku beli pertama kerja S 
824 wlndita @electro
nic_city 




















@TokopediaCare Kenapa HasiL CashBack Promo dibuat jd OVO Point sih 














@ShopeeID Lah orang maunya barang yang itu. Ga masuk akal banget S 
830 _dika7 @tokope
diacare 
@TokopediaCare Kira2 kalo kasus kyk gini tuh makan berapa hari kalender ya? Soalnya duitnya gede min.. 







@newsplatter I vote for @ZaloraID. kmren beli wakai hanya 329 rb saja. bahkan ada yg 200 rb. dan banyak merek 









































@itsmaritaaa @ShopeeCare Lah busyet mbak. Mau flashsale ataupun gratisan ya tetep seller yg kirim lah. Kan 

















@kemkominfo jika saya bermasalah dalam transaksi e commerce di @TokopediaCare saya mesti mengadu 






Kenapa cashback belum masuk keOVO ini udh yang kedua kalinya cashback tidak masuk @TokopediaCare 












RT @AGayamsari: @anto_ws @TokopediaCare @tokopedia benar sekali......lebih baik kembali ke toko cash 







@TokopediaCare Sudah jadi kewajiban tokopedia kembalikan uang saya S 
846 RifX @tokope
diacare 
































@TokopediaCare sy sebagai dropshipper di tokopedia.. kemarin ada pembeli melakukan komplain S 
852 quchul @tokope
dia 
@aduGADGET @tokopedia apaan Pakai OVO udah ribet dan point juga bisa digunain sama merchat/tenant yg 


















@TokopediaCare @Dhedana_tannaz Kalau CashbBack memang uang ya ke Ovo Cash Lah ini kok ke OVO 
























@ShopeeID Ternyata keistimewaan Shopee Mall gak full free ongkir buat aku. Tetep aja ongkirnya mahal 






@ShopeeCare Cuma gini doang respon @ShopeeCare? Saya bilang ini udah keempat kalinya saya ngajuin loh. 














@TokopediaCare teman blm aktivasi ovo pas menerima paketan setelah blanja cashback g masuk apa bisa masuk 






@LazadaIDCare Jujur saya sangat kecewa karena untuk mendapat kembali duit saya aja sesulit ini. Harus nunggu 

















@TokopediaCare karna nmor ovo saya yg lama pernah saya nonaktifkan di tokocash. apakah masih bisa untuk 



















































@TokopediaCare terlalu lama responya... setelah berubah jadi ovo benefit jadi ga jelas harus cek berkala masuk 













@YLKI_ID berapa pengaduan terkait layanan tokopedia yang masuk ke YLKI? Apakah @TokopediaCare 















@quchul @aduGADGET @tokopedia Memang ribet Toped. Saya gak bisa lagi beli Reksadana. Hasil CashBack 
















@bukalapak @BukaBantuan Username : sakarim -Transaksi bermasalah no 181337949966 - bukabantuan 



















Mengundur-undur waktu dalam diskusi itu gimana @BukaBantuan sedangkan saya sebagai yang mengajukan 












@ShopeeCare Terimakasih min. Ohya apa pemakaian koin dibatasi perpembelian? Soalnya dulu aku bisa pakai 






Yeay! Akhirnya salah satu buku yg selama ini gw cari sampai juga ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‚Â¤Ã¢â‚¬â€• Kamsia 

















@TokopediaCare Pembeli tidak mau mengirim barang saya. 1. Fungsi escrow anda dimana? 2. Tanggung jawab 






Apa sih perbedaan ovo cash dan ovo point di app tokopedia?! Cashbacknya kok masuk ke ovo point ya? Itu bisa 









































@ShopeeCare saya sudah klik terima barang lalu gimana shopee tanggung jawab transaksi malah jadi selesai S 
896 agasigp @tokope
dia 






@tokopedia saya merasa tokopedia merugikan saya sebagai penjual. Padahal tokopedia belum mengkonfirmasi 

















Terimakasih @tokopedia &amp; @ovo_id Saldo gratis tokocash saya berubah jadi saldo ovo kemudian bisa dibuat 

















@ShopeeID beribu maaf kuhaturkan kepada mereka atas kegenggesan yang ku perbuat hari ini. semoga 








RT @DINOMARKET: Bagi-bagi hadiah spesial 10th Sparkling DinomarketÃ°Å¸Å½â€°! yuk tebak pertanyaanya 










































@bukalapak @BukaBantuan mohon bantuan admin ....saya bermasalah dengan : 1. Fitur buka dompet status 














@TokopediaCare knp ovo cash ama ovopoints saya hilang dan skrg berubah jd tokocash kembali? Padahal ada 







RT @TokopediaCare: Selalu panjatkan doa terbaikmu setiap hari dan dukung orang-orang terdekat untuk 











@TokopediaCare @tokopedia untuk perkenalan boleh dong dikasi promo cashback untuk Top Up Ovo N 
917 apaijali @shopee
id 






@DINOMARKET #DinomarketHallowen Yuk ikutan ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬ËœÃ‚Â» @Arum_dh84 





























@Muhamma87545902 @LazadaID @Muhamma87545902 Kakak umumnya akan mendapatkan pemberitahuan 
























@pangk1 @ShopeeCare Kata nya suruh bersihin cache log out gitu. Tp pas di cb masih gak bisa. Udh di upgrade 
























"Diharapkan ada perkembangan dalam hal learning sehingga dapat mengikuti perkembangan HR di masa depan." 


























Yang gw heran besar N 
935 tputraa @bliblica
re 








































RT @jakershop: tokoh yang mengubah Indonesia via @bukalapak https://t.co/fIQD9rlMVR N 
944 prileyy @tokope
dia 



















RT @TokopediaCare: Tim @TokopediaCare selalu mendukung perjuangan Toppers sebagai pahlawan masa kini 








































RT @_marfadoc: 11 November nanti diperingati sbg Single's Day yg kemudian menjadi World's Largest 











@bengkelbisnis @ZaloraID ayuk guys daftarkan diri anda sekarang juga yah guys sambil bermain game online 
















@hijup RT @HIJUP: Nyalakan merahmu dengan inspirasi gaya bepergian ala @indahnadapuspita. Semua busana yang 



































"Harus bisa membuat karyawan percaya dengan visi Tokopedia juga menjanjikan banyak hal yang dapat membuat 







RT @zeniuseducation: Pendidikan yang hanya fokus pada akses bisa menjadi bumerang jika isi pendidikannya 
















@skolste @ShopeeID biar greget sekalian gw mention di igs ya 
ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‹Å“Ã¢â‚¬Å¡ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‹Å“Ã¢â‚¬Å¡ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‹Å“Ã¢â‚¬Å¡ jd pengen nanya di askfmness 











































Nanya tulus atau lagi nyinggung nih? ÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‚ÂÃ¢â‚¬ÂÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‚ÂÃ…Â  ̧@tokopedia 

























RT @bhinneka: Turut berduka cita atas musibah penerbangan #JT610. Semoga keluarga &amp; kerabat korban 











@TokopediaCare Terima kasih utk link-nya. Tapi kata mama aku N 
983 Tatatoy @tokope
diacare 
@MulyanggiTan @tokopedia @TokopediaCare halo seller mohon lebih bijak dalam membagi foto di sosmed. 






@putuiu @bliblidotcom @Yadi23OLD Yuk baikan. Kalian berdua adalah orang yang baru ku kenal di TW. Dan 






@ShopeeCare Yapp sudah dapat penjelasannya tadi dari ygofficialstore. Terima kasihh N 
986 swyuda @eleveni
aid 
RT @eleveniaID: Turut berduka atas kejadian yg dialami keluarga &amp; saudara kita dalam tragedi #JT610 















RT @OfficialGTVID: Penampilan Rambu yang keren membuat para coaches standing applause. Saksikan 































Ini cuplikan video pas kemaren gue jalan-jalan bareng @Badassmonkeyjkt nih karena mau nantangin dia jerat 












































Kudu kirim surat pembaca dulu ini di @detikcom atau ngadain kaya #PressconMissWorld2018 biar cepet kelar ma 






RT @zeniuseducation: Pendidikan yang hanya fokus pada akses bisa menjadi bumerang jika isi pendidikannya 






@santyfira @ShopeeID iya say akan ada blackpink di shopee 12.12 nanti N 
1004 dulqs @tokope
diacare 


















Min @TokopediaCare @tokopedia saya mau aktifkan OVO tapi kode verifikasi tdk dikirim. Saya sudah 2x coba 






















RT @ShopeeID: @zam_roo Pastinya ada dong kak. Silakan cek ketentuannya pada tautan ini ya 
































RT @anggur_ot: Hormati " Orang Tua" dengan pakai baju kolaborasi @thegoodsdept bareng Anggur Orang Tua 



















@TokopediaCare Halo min. Saya mau tanya untuk mutasi OVO Cash maupun OVO Points di tokopedia belum 





















@TokopediaCare knp akun saya untuk beli jadi begini https://t.co/n56uikbzvV N 
1024 ijahai_ @tokope
dia 





@Bayankr @TokopediaCare @YLKI_ID @MediaKonsumenID Senasib dengan saya gan...laporin rame 2 aja biar 











knp kl memperbaiki akun N 
1028 EgysF @bukaba
ntuan 
@BukaBantuan min mau tanya saya seorang mahasiswa akan melakukan penelitian objeknya bukalapal apakah 

























@TokopediaCare Tidak ada menu "Kirim kode OTP" yg ada hanya kirim "Kode Verefikasi" sayang nya tdk ada 














































Suara Ava khas bgt ya. Menurut kamu gmn? Jgn lupa saksikan penampilan kontestan lainnya dgn ciri khas 






RT @kemkominfo: Deretan pembicara yg turut hadir &amp; menyumbangkan ide dan pengalaman yang 






Tahun ini @LazadaID telah menyiapkan program menarik yang akan memanjakan para pelanggan di saat singles 













































@bliblidotcom @Yadi23OLD Wiihhh kereeeennn 
massÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬ËœÃ‚ÂÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬ËœÃ‚ÂÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬ËœÃ‚Â Selamattt mas 
yadiÃƒÂ°Ã…Â¸Ã‹Å“Ã‚ÂÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬ËœÃ‚ÂÃƒÂ°Ã…Â¸Ã¢â‚¬ËœÃ‚Â Ya Allah nularÃƒâ€šÃ‚Â² 




























Kebijakan tokopedia mengganto tokocash menjadi ovo bertentangan dengan rasa keadilan. Tolong utk ditinjau 











RT @kemkominfo: Deretan pembicara yg turut hadir &amp; menyumbangkan ide dan pengalaman yang 








RT @DINOMARKET: BESOK! Siap-siap untuk bagi-bagi hadiah spesial 10th Sparkling DinomarketÃ°Å¸Å½â€° 






RT @anggur_ot: Hormati " Orang Tua" dengan pakai baju kolaborasi @thegoodsdept bareng Anggur Orang Tua 































































































@TokopediaCare saya mau tarik reksadana tapi pas kirim kode ke nomor telpon kagak masuk sampe 3 kali saya 






RT @kemkominfo: Deretan pembicara yg turut hadir &amp; menyumbangkan ide dan pengalaman yang 






Intip cara Manda memanjakan diri dengan mempunyai wishlist dalam rangka festival belanja Lazada Indonesia 


































Diksh tau temen kl skrg #tokocash @tokopedia udah berubah jd @ovo_id! Langsung ngecek N 
1080 fifianw
ar 























RT @OfficialGTVID: Masing2 kontestan memiliki karakteristik suara yg berbeda. Membuat coaches 


















RT @DINOMARKET: Seru banget dipakai main bareng teman atau keluarga kamu. Cocok buat mengisi waktu 


























Min @bukalapak @BukaBantuan di flash sale jual mulut tetangga yang ngomongnya grusak grusuk sana-sini 























RT @ShopeeID: Hi BLINK. Masih ada kesempatan untuk mendapatkan undangan acara #ShopeeBlackpink. 





















@BNI @BNICustomerCare @bliblidotcom @CCICPolri @BlibliCare @DivHumas_Polri dlm kondisi panik bisa 

























RT @bhinneka: Mau dapat hadiah kayak Sarah? Makanya follow media sosial #Bhinneka dan ikutan 


























@rlthingy2 @ShopeeCare @ShopeeID yang belum dapet link atau belum beli mending baca ini dulu Black pink x 
























@ShopeeCare Harus mencantumkan no kredit/rekening ya ? Tidak bisa seperti dulu yang pengantian nomer hp 






@ShopeeID salah buat pertanyaan lagi ya? yg merobek bendera belanda itu 2 orang. hariyono dan koesno 




@helokenapa @ShopeeID Iya anjirrrrrrr wkkwkwkwkwkw hrs difolback biar bs dm trus ditwit diitu. Gue cm 







RT @GESITDIGITAL: Halo @ShopeeCare saya sudah balas loh DM nya dari tadi pagi kok sampai sekarang 










































@TokopediaCare tapi ya memang EXCUSE lebay ebih mudah daripada KERJA NYATA. Make sense koq dan 






















RT @ShopeeID: Hi BLINK. Masih ada kesempatan untuk mendapatkan undangan acara #ShopeeBlackpink. 














































LIMA Futsal: KASKUS CJYC 2018 Pertandingan Putra PEREBUTAN PERINGKAT 3 Babak 2 FT Universitas 

















RT @OfficialGTVID: Sudah ada 9 kontestan terpilih yg lolos di Babak Blind Audition hari kamis lalu. Siapa 









































Senengnya tinggal di Depok sekarang ini makin banyak mall dan stores idaman. Belum lama ini Pesona Square 












RT @OfficialGTVID: Mau kontestan favoritmu jadi Juara Favorit Shopee? Langsung aja buka aplikasi Shopee 




RT @ShopeeID: Hi BLINK. Masih ada kesempatan untuk mendapatkan undangan acara #ShopeeBlackpink. 




@helokenapa @ShopeeID Yuk biar diladeninnnn Mbak admin Mas admin ksh tau dong tips and trick buat goang 













@ShopeeID kenapa ya kak pada saat goyang selalu seperti ini ? -_- https://t.co/QIrqrNBTKQ N 
1151 iisrura @tokope
dia 
Saya harap @tokopedia nya juga fair dan jujur ya. Karena kemenangan saya disini 2x dari giveaway yang 
















RT @ShopeeID: Hi BLINK. Masih ada kesempatan untuk mendapatkan undangan acara #ShopeeBlackpink. 







































































RT @ShopeeID: Hi BLINK. Masih ada kesempatan untuk mendapatkan undangan acara #ShopeeBlackpink. 








































RT @bhinneka: Seorang pahlawan adalah orang yang memahami tanggung jawab yang datang dengan 
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RT @anggur_ot: Hormati " Orang Tua" dengan pakai baju kolaborasi @thegoodsdept bareng Anggur Orang Tua 











RT @kemkominfo: Deretan pembicara yg turut hadir &amp; menyumbangkan ide dan pengalaman yang 







RT @DINOMARKET: Bagi-bagi hadiah spesial 10th Sparkling DinomarketÃ°Å¸Å½â€°! yuk tebak pertanyaanya 






RT @zeniuseducation: Pendidikan yang hanya fokus pada akses bisa menjadi bumerang jika isi pendidikannya 













@DINOMARKET Jalan ke pasar membeli bihun Bihun dimakan bareng bolu Selamat Ulang tahun Dinomarket 











@TokopediaCare Seandainya ada Biro Administrasi Efek (saham) yang sedang mengadakan IPO menggandeng 

















RT @DINOMARKET: Lagi asik telponan sama gebetan tiba2 pulsa habis. Bete bangetkan! Apalagi ga ada tempat 












11 November nanti diperingati sbg Single's Day yg kemudian menjadi World's Largest Shopping Day. Di hari tsb 













@_elnord @BukaBantuan Mohon maaf kami tidak memberikan info mengenai hal ini. Silahkan menghubungi CS 


























@DINOMARKET Tema dari 10th Dinomarket yaitu "10th and Sparkling Dinomarket" 
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